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vABSTRAK
Helda Yulita, E411 11 266. Studi Persepsi dan Implikasi dalam Hubungan
Sosial pada Mahasiswa Unhas (Studi Kasus Korean Wave). Dibimbing oleh
Pembimbing I Dr. M. Ramli AT, M.Si dan Pembimbing II Drs. Arsyad
Genda, M.Si.
Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa terhadap
masuknyaKorean Wave dan bagaimana implikasi sosialnya terhadap hubungan
sosial mahasiswa.
Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan dasar penelitian studi kasus. Lokasi
penelitian di Asrama Mahasiswa Unhas. Informan dipilih secara Purposive
sampling yaitu teknik penentuan informan dengan pertimbangan khusus yang
bisa memberikan informasi secara mendalam. sehingga yang dapat dijadikan
informan adalah mahasiswa yang tinggal di Asrama yang gemar menonton drama
Korea. Metode pengumpulan data primer yakni dengan observasi dan wawancara
mendalam dan untuk data sekunder dilakukan dengan penelusuran atau studi
pustaka.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal di asrama
sebagian besar penggemar drama seri Korea.mereka mengtahui budaya Korea
melalui TV, film, drama, musik, internet, media sosial, cerita, menyalin film dan
membeli kaset drama Korea . perubahan yang terlihat dalam gaya hidup yang
dialami setelah menjadi penggemar, seperti menggunakan make-up,
mengumpulkan kaset drama Korea, menggunakan produk dari Korea dan bahasa
Korea kadang-kadang menyelipkan bahasa Korea dalam percakapan sehari-hari.
Hal ini memiliki implikasi pada hubungan sosial siswa asosiatif karena mereka
sering menonton drama Korea bersama-sama, bertukar salam dalam bahasa
Korea, timbul saling menghormati. tetapi ada juga implikasi untuk disosiatif
hubungan sosial seperti adanya persaingan dalam mendapatkan drama Korea
terbaru dan adanya pertentangan antara penggemar fanatik Korea dan bukan
penggemar
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ABSTRAK
Helda Yulita, E411 11 266. Study Perception and Implication of Sosial
Relationship at Unhas Student (Case Study Korean Wave). Guided by the
Supervisor I Dr. M. Ramli AT, M.Si and Supervisor II Drs. Arsyad Genda,
M.Si
This study is to find out how students' perceptions entry of Korean Wave and how
the social implications on social relations student . This research method is
qualitative case study basis . The research location Unhas Student Dormitory .
Informants selected by purposive sampling technique of determining the
informant with special considerations that can provide in-depth information . so
that is can be used as informants are students living in dorms who likes to watch
Korean dramas . Primary data collection method is by observation and in-depth
interviews and secondary data is done by a search or literature.
The results of this study showed that students who live in dormitories most fans of
the drama series Korea.they knows Korean culture through TV , movies , drama ,
music , internet , social media , stories , movies and buy cassette copy of Korean
dramas . visible changes in lifestyle experienced after becoming a fan , like using
make- up , collecting cassettes of Korean dramas , using products from Korea and
the Korean language sometimes slipped Korean language in everyday
conversation . This has implications on social relations student associative
because they often watch Korean dramas together , exchanging greetings in
Korean , raised mutual respect . but there are also implications for social relations
dissociative like competition to get newest Korean Drama and controversy
between fanatic fans and not fans.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di zaman ini kemajuan teknologi informasi dan komunakasi semakin
berkembang dengan pesat. Dengan berkembangnya media, setiap orang mampu
mengakses informasi yang mereka ingikan. Dengan media setiap orang mampu
mengetahui peristiwa-peristiwa apa yang sedang terjadi di berbagai belahan
dunia dengan cepat. Media juga mampu memberikan pemahaman tentang segala
sesuatu tanpa mengenal adanya jarak, ruang dan waktu. Media mampu
menghilangkan batas-batas pemisah antar negara satu dengan negara lainnya
sehingga memungkinkan terjadinya keseragaman budaya di seluruh dunia.
Dengan media Kebudayaan dalam suatu negara dapat di ketahui, di sukai, bahkan
di ikuti oleh masyarakat di negara lain.
Masyarakat tidak lepas dari perubahan karena perubahan merupakan
bagian dari gejala sosial. Perubahan sosial tidak dapat di pandang dari satu sisi
saja, sebab perubahan akan mengakibatkan terjadinya perubahan di sektor-sektor
lain. William Ogburn mengatakan bahwa perubahan sosial itu mencangkup
unsur-unsur kebudayaan baik yang bersifat materil dan yang tidak bersifat
materil dengan menekankan pengaruh yang besar dari unsur – unsur kebudayaan
yang materil terhadap unsur-unsur kebudayaan immaterial. Perubahan sosial
terjadi karena adanya faktor dari luar maupun faktor dari dalam terhadap
masyarakat. Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial dari
2dalam seperti keadaan ekonomi, teknologi, ilmu pengetahuan, agama dan yang
lainnya. Dan faktor dari luar seperti bencana alam.
Masuknya Budaya populer di Indonesia tidak lepas dari perkembangan
teknologi sehingga mumunculkan media massa. Media massa mempunyai
kakakteristik dan memiliki kemampuan dalam menarik perhatian khayalaknya
secara serempak (simultaneous) dan serentak (instantaneous). Maka sesuai
dengan sifatnya yang di gunakan sebagai penyampai pesan-pesan komunikasi
massa, media massa harus benar-benar mendapatkan perhatian dan pengawasan
lebih, karena ini bersangkutan dengan khalayak yang akan diterpa media
tersebut.
Budaya popular merupakan budaya ringan yang dikemas secara menarik
yang di sebarkan melalui media massa. Salah satu contoh yang berkaitan dengan
budaya popular adalah fenomena celana Jeans, yang pada mulanya di gunakan
oleh pekerja tambang di Amerika Seikat, namun pada perkembangannya celana
Jeans terus bertahan hingga sekarang dan menjadi fashion bagi banyak orang
baik perempuan maupun laki-laki.
Dalam perkembangannya budaya popular tidak hanya didominasi oleh
negara-negara barat saja, akan tetapi juga didominasi oleh negara- negara di Asia.
Negara yang mengekspor kebudayaannya adalah Korea, hal inilah yang di sebut
dengan Korean Wave. Korean Wave atau gelombang Korea adalah pengaruh
budaya modern Korea di berbagai negara-negara lain di dunia. Hal ini terlihat
3dari banyaknya film, musik, drama dan hal-hal yang berhubungan dengan Korea
yang di konsumsi oleh banyak orang.
Fenomena Korean Wave di mulai dari drama Korea. Selain ide cerita
yang ingin di sampaikan, drama Korea juga sering menyelipkan budaya, fashion,
prilaku, dan gaya bahasa. Hal ini tidak mengherankan jika banyak orang yang
mengimitasi dari Korean wave. Imitasi dapat di artikan sebagai perilaku meniru
orang lain, baik sikap, penampilan, gaya hidup, dan apapun yang dimiliki orang
lain.
Menurut Tarde faktor Imitasi merupakan satu-satunya faktor yang
mendasari terjadinya Interaksi sosial. Gerungan (1996:36) mengemukakan bahwa
imitasi tidak berlangsung secara otomatis melainkan di pengaruhi oleh sikap
menerima dan mengagumi terhadap apa yang di imitasi. Untuk mengadakan
imitasi atau meniru ada faktor psikologis lain yang berperan, sehingga seseorang
mengadakan imitasi.
Fenomena Korean Wave masuk ke Indonesia tidak lepas dari peranan
media massa. Maraknya budaya popular Korea ini tidak lepas dari drama-drama
seri yang di tayangkan. Drama-drama korea yang banyak menarik perhatian
diantaranya adalah Full House, Boys Before Flawers, Naughty Kiss, Dream
High, Man From The Stars,The Heirs dan Pinnochio. Ketertarikan akan drama
Korea ini dapat di lihat dari banyaknya stasiun televisi yang menanyangkan
drama-drama Korea hingga berkali-kali.
4Ketertarikan akan drama-drama Korea tidak lepas dari ide cerita yang
unik dan menarik sehingga para penggemarnya tidak bosan untuk meng update
drama-drama terbaru. Genre-genre drama korea yang banyak menjadi favorit di
kalangan pelajar dan mahasiswa adalah drama dengan tema sekolah, yang
biasanya menceritakan tentang cinta dan persahabatan di masa sekolah. Drama
dengan genre ini banyak di sukai karena tidak hanya menceritakan tentang cinta
dan konflik namun banyak mengandung pesan moral dan motivasi bagi para
penggemarnya. Hal ini sangat jauh berbeda dengan sinetron yang di tayangkan di
televisi Indonesia.
Dapat saya simpulkan beberapa efek yang saya temukan dalam berbagai
pendapat orang – orang yaitu efek kognitif, efek afektif dan efek behaviorisme.
Efek yang muncul dari fenomena Korean Wave dapat saya lihat dari munculnya
restoran-restoran yang menyajikan makanan khas Korea, model baju, poduk-
produk kecantikan khas Korea, serta kelas-kelas kursus bahasa Korea.
Perilaku yang timbul dari para penggemar Korean Wave dapat di lihat
dari para penggemar yang belajar bahasa korea, menonton konser yang
mendatangkan artis Korea, mengadaptasi fashion Korea dengan mengubah warna
rambut seperti rambut idolanya, dan masih banyak lagi.
Seperti diungkapka oleh Henry Jenkis, bahwa penggemar adalah orang-
orang yang menarik suatu produk budaya agar bisa memilikinya secara penuh
lalu mengintegrasikannya pada kehidupan sehari-hari mereka. Tindakan
mahasiswa mengkonsumsi budaya pop Korea tentunya didasari oleh pilihan dan
5kesadaran, dan adanya makna  pribadi dibalik pilihan tersebut. K-pop sebagai
perlengkapan hidup yang digunakan penggemarnya akan menyediakan
pengalaman-pengalaman pribadi dan pengetahuan mengenai keduanya dapat
menjadi modal budaya yang akan mempengaruhi gaya hidup penggemarnya.
Budaya populer Korea yang telah melahirkan penggemar-penggemarnya
di seluruh dunia yang biasa disebut K-pop Lovers. K-pop mampu membentuk
sebuah dunia baru, menghasilkan nilai-nilai baru, dan juga melahirkan trend baru
yang diikuti oleh banyak orang, tak terkecuali  di Kampus Unhas. Berdasarkan
uraian diatas penulis tertarik untuk mengangkat judul “ Studi Persepsi dan
Implikasi dalam Hubungan Sosial Pada Mahasiswa Unhas ( Studi Kasus
Korean Wave)
B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Banyak hal yang dapat diteliti mengenai merebaknya fenomena
Korean Wave, namun dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi
pada persepsi  dan implikasi dalam hubungan sosial pada mahasiswa.
Dan mahasiswa yang dijadikan batasan dalam penelitian ini yaitu
mahasiswi yang gemar menonton drama korea yang tinggal asrama
mahasiswa Unhas.
62. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya
adalah :
1. Bagaimana persepsi mahasiswa Unhas terhadap masuknya
Korean Wave?
2. Bagaimana implikasi sosial masuknya Korean wave terhadap
hubungan sosial pada mahasiswa Unhas?
3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis persepsi mahasiswa
Unhas yang tinggal di asrama terhadap masukknya Korean
Wave dan untuk mengetahui implikasi dalam hubungan sosial
yang terbangun diantara mahasiswa penggemar drama korea
yang tinggal di asrama mahasiswa Unhas.
2. Kegunaan Penelitian
Secara Akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan antara lain:
a. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi untuk
memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Sosiologi Fakultas
Ilmu  Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin.
7b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
tambahan kepada pembaca yang ingin mengetahui dan
menganalisis persepsi mahasiswa unhas terhadap masuknya
budaya Korea dan mengetahui implikasi dalam hubunngan
social yang terbangun antara mahasiswa penggemar budaya
Korea
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. Persepsi
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu
suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera.
Alat indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya.
Persepsi merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan
kemudian diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang
apa yang diindera. Dengan kata lain persepsi adalah proses yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. Persepsi merupakan
keadaan integrated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya. Apa yang
ada dalam diri individu, pikiran, perasaan, pengalaman-pengalaman individu
akan ikut aktif berpengaruh dalam proses persepsi.
Persepsi menurut Mead adalah dimana aktor menyelidiki dan bereaksi
terhadap rangsangan yang berhubungan dengan impuls. Manusia mempunyai
kapasitas untuk merasakan dan memahami stimuli melalui pendengaran,
seyuman, rasa, dan sebagainya. Persepsi melibatkan rangsangan yang baru
masuk maupun citra mental yang di timbulkannya. Aktor tidak secara spontan
menanggapi stimuli dari luar, tetapi memikirkannya sebentar dan menilainya
melalui bayangan mental. Manusia tidak hanya tunduk pada rangsangan dari luar
mereka juga secara aktif memilih ciri-ciri rangsangan dan memilih diantara
sekumpulan rangsangan. Aktor biasanya berhadapan dengan dengan banyak
9rangsangan yang berbeda dan mereka mempunyai kapasitas untuk memilih mana
yang perlu di perhatikan dan mana yang perlu di abaikan. mereka menolak untuk
memisahkan orang dari objek yang mereka pahami. Tindakan memahami objek
itulah yang menyebabkan sesuatu itu menjadi objek bagi seseorang . pemahaman
dan objek tak dapat di pisahkan satu sama lain ( berhubungan secara dialektis).
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi
2 yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksternal.
1. Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara
lain :
a) Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya
informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan
melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap
lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi
pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap
lingkungan juga dapat berbeda.
b) Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang
dikeluarkan untuk memperhatikan atau memfokuskan pada
bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu obyek.
Energi tiap orang berbeda-beda sehingga perhatian
seseorang terhadap obyek juga berbeda dan hal ini akan
mempengaruhi persepsi terhadap suatu obyek.
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c) Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung
pada seberapa banyak energi atau perceptual vigilance
yang digerakkan untuk mempersepsi. Perceptual vigilance
merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan
tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan sebagai
minat.
d) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari
bagaimana kuatnya seseorang individu mencari obyek-
obyek atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai
dengan dirinya.
e) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan
tergantung pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang
dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk
mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas.
f) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku
seseorang, mood ini menunjukkan bagaimana perasaan
seseorang pada waktu yang dapat mempengaruhi
bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan
mengingat.
2. Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan
karakteristik dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat didalamnya.
Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang
terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseoarang
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merasakannya atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi persepsi adalah :
a) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor
ini menyatakan bahwa semakin besrnya hubungan suatu
obyek, maka semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini
akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan melihat
bentuk ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk
perhatian pada gilirannya membentuk persepsi.
b) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai
cahaya lebih banyak, akan lebih mudah dipahami (to be
perceived) dibandingkan dengan yang sedikit.
c) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang
penampilannya dengan latarbelakang dan sekelilingnya
yang sama sekali di luar sangkaan individu yang lain akan
banyak menarik perhatian.
d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar
akan memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikan
dibandingkan dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan
dari stimulus merupakan daya dari suatu obyek yang bisa
mempengaruhi persepsi.
e) Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan
perhatian terhadap obyek yang memberikan gerakan dalam
jangkauan pandangan dibandingkan obyek yang diam.
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Pembentukan persepsi terjadi melalui proses penerimaan dan penafsiran
terhadap stimulus yang diindera oleh individu yang bertujuan memberikan arti
terhadap stimulus tersebut. Robbins (2001: 124) menyatakan bahwa tujuan dari
penginterpretasian atau penafsiran stimulus adalah ketika individu
mempersepsikan sesuatu agar stimulus itu dapat memberi makna kepada
lingkungan mereka.
Proses pemberian arti melalui pengorganisasian dan penafsiran rangsangan
akan mempengaruhi perilaku individu sebagai bentuk respon terhadap rangsangan
yang diterima dari lingkungannya. Semakin baik pengorganisasian yang
dilakukan dan semakin komprehensif penafsiran yang diperoleh maka akan
semakin baik pula respon terhadap rangsangan tersebut dan begitu juga
sebaliknya.
B. Interaksi Sosial
Hakekatnya manusia merupakan makhluk sosial, artinya manusia tidak
dapat hidup sendiri, pasti membutuhkan manusia lain. Ciri-ciri manusia sebagai
makhluk sosial dapat terlihat pada saat manusia melakukan suatu hubungan
dengan orang lain. Hasil dari hubungan ini dapat bersifat asosiatif dan bersifat
disosiatif.
Interaksi sosial terjadi jika satu individu melakukan tindakan sehingga
menimbulkan reaksi pada individu-individu lain. Dengan kata lain interaksi dapat
diartikan sebagai hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi di antara
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gejala aneka kehidupan yang di lakukan oleh manusia. Interaksi sosial di bagi
menjadi tiga macam yaitu:
1. Interaksi antar individu dan individu. Dalam interaksi itu, individu yang
satu memberikan pengaruh, rangsangan, atau stimulus kepada individu
lainnya. Sebaliknya, individu yang terkena pengaruh itu akan memberikan
reaksi, tanggapan, atau respon.
2. Interaksi antar individu dan kelompok. Interraksi ini menunjukan bahwa
kepentingan seorang individu berhadapan dengan kepentingan kelompok.
3. Interaksi antar kelompok dan kelompok. Interaksi ini terjadi antara
kelompok-kelompok sebagai satu kesatuan dan biasanya tidak
menyangkut pribadi anggota-anggotanya.
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut
hubungan antar orang-perorang, antar kelompok-kelompok manusia, maupun
antara orang perorang dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu
maka interaksi sosial di mulai pada saat itu. Dimana mereka saling menegur,
berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Interaksi sosial
dapat menimbulkan suatu hubungan yang bersifat asosiatif maupun diasosiatif.
Interaksi yang bersifat asosiatif berarti hubungan-hubungan tersebut mengarah
pada kesatuan. Sebaliknya interaksi yang bersifat diasosiatif berarti hubungan-
hubungan tersebut mengarahkan pada perpecahan.
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Gillin dan Gillin dalam Soekanto (2002: 71), menjelaskan bahwa ada dua
golongan proses sosial sebagai akibat dari interaksi sosial, yaitu proses sosial
asosiatif dan proses sosial diasosiatif.
1. Proses Asosiatif
Proses asosiatif adalah sebuah proses yang terjadi saling pengertian
dan kerja sama timbal balik antara orang-perorang atau kelompok satu
dengan lainnya, dimana proses ini menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan
bersama.
2. Proses Diasosiatif
Proses sosial diasosiatif merupakan suatu proses perlawanan
(oposisi) yang di lakukan oleh inividu-individu dan kelompok dalam
proses sosial diantara mereka pada suatu masyarakat. Oposisi diartikan
sebagai cara berjuang melawan seseorang atau kekompok tertentu atau
norma dan nilai yang dianggap tidak mendukung perubahan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Bentuk-bentuk proses diasosiatif
adalah pesaingan, kompetisi, dan konflik.
Faktor-faktor yang mendasari proses terjadinya interaksi sosial adalah
1. Imitasi yaitu proses sosial atau tindakan seseorang untuk
meniru orang lain, baik dari sikap, penampilan, gaya hidupnya,
bahkan apa-apa yang di milikinya. Imitasi pertama kali muncul
di lingkungan keluarga, lingkungan tetangga dan lingkungan
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masyarakat. mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses interaksi sosial. imitasi dapat mendorong seseorang
untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku.
2. Identifikasi adalah upaya yang di lakukan oleh seorang invidu
untuk menjadi sama (identik) dengan individu lain yang di
tirunya. Proses identifikasi tidak hanya terjadi melalui
serangkaian proses peniruan pola perilaku saja, tetapi melalui
proses kejiwaan yang sangat mendalam.
3. Sugesti yaitu rangsangan, pengaruh, stimulus, yang di berikan
seseorang individu kepada individu lain sehingga orang yang di
beri sugesti menuruti atau melaksanakan tanpa berpikir kritis
dan rasional.
4. Simpati adalah proses kejiwaan, dimana seseorang merasa
tertarik kepada seseorang atau kelompok orang, karena
sikapnya, penampilannya, wibawanya atau perbuatannya yang
sedemikian rupa.
5. Empati mirip dengan simpati, akan tetapi tidak semata-mata
perasaan kejiwaan saja. Empati di barengi dengan perasaan
organism tubuh yang sangat intens/dalam.
Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara manusia dalam
kehidupan sosial. Maka manusia sebagai makhluk individu memiliki karakter dan
kepribadian yang berbeda. Jika dua orang bertemu dan saling berinteraksi , maka
proses sosial tersebut akan mempertemukan dua kepribadian yang berbeda.
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Karakter dan kepribadian tersebut akan melahirkan tingkah laku. Dalam
mengidentifikasi seseorang, maka akan ditemukan berbagai hal diantaranya,
kepentingan, pemikiran, sikap, cara-cara bertingkah laku, keinginan, tujuan, dan
sebagainya.
Dengan demikian, dalam kehidupan sosial akan di temukan
keanekaragaman kepentingan, pemikiran, sikap, tujuan, tingkah laku manusia
yang di pertemukan dalam suatu wadah sosial yang di sebut komunitas sosial.
Dengan beragamnya kepentingan dan tujuan masing- masing individu, maka akan
lahir pola-pola hubungan sosial yang melahirkan pertentangan antar individu
maupun antar kelompok. Yang melatarbelakangi adanya pertentangan adalah
adanya perbedaan kepentingan dan tujuan oleh masing-masing pihak.
C. Asimilasi
Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai dengan adanya usaha-
usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-perorangan
atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk
mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan
memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama.
Interaksi antar kebudayaan, asimilasi diartikan sebagai proses sosial yang
timbul bila ada: (1) kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaannya,
(2) individu-individu sebagai anggota kelompok itu saling bergaul secara
langsung dan intensif dalam waktu yang relatif lama, (3) kebudayaan-kebudayaan
dari kelompok manusia tersebut masing-masing berubah dan saling menyesuaikan
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diri. Biasanya golongan-golongan yang dimaksud dalam suatu proses asimilasi
adalah suatu golongan mayoritas dan beberapa golongan minoritas
Golongan minoritas merubah sifat ataupun kebiasaanya yang  khas dari
unsur kebudayaannya dan menyesuaikannya dengan kebudayaan golongan
mayoritas sehingga lambat laun kahilangan kepribadian kebudayaannya, dan
masuk ke dalam kebudayaan mayoritas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perubahan identitas etnik dan kecenderungan asimilasi dapat terjadi jika ada
interaksi antarkelompok yang berbeda, dan jika ada kesadaran dari masing-masing
kelompok.
Bentuk-bentuk interaksi sosial yang memberi arah ke suatu proses
asimilasi (intaraksi yang asimilatif) bila terdapat syarat-syarat berikut ini: (1)
interaksi sosial tersebut bersifat suatu pendekatan terhadap pihak lain, dimana
pihak yang lain tadi juga berlaku sama. (2) interaksi sosial tersebut tidak
mengalami halangan-halangan atau pembatasan-pembatasan. (3) interaksi sosial
tersebut bersifat langsung dan primer. (4) frekuensi interaksi sosial tinggi dan
tetap, serta ada keseimbangan antara pola-pola tersebut. artinya, stimulun dan
tanggapan-tanggapan dari pihak-pihak yang mengadakan asimilasi harus sering di
lakuakan dan suatu keseimbangan tertentu harus di capai dan di kembangkan dan
di kembangkan.
Faktor-faktor yang mempermudah terjadinya asimilasi adalah: toleransi,
kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi, sikap menghargai
orang asing dan kebudayaannya, sikap terbuka dari golongan yang berkuasa
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dalam masyarakat, persamaan unsur-unsur kebudayaan, perkawinan campuran,
dan adaya musuh bersama dari luar.
Faktor-faktor penghalang terjadinya asimilasi adalah terisolasinya
kehidupan suatu golongan tertentu dalam nasyarakat, kurangnya pengetahuan
mengenai kebudayaan yang dihadapi dan sehubungan dengan itu seringkali
menimbulkan faktor ketiga, perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan
yang dihadapi, perasaan bahwa suatu kebudayaan golongan atau kelompok
tertentu lebih tinggi daripada kebudayaan golongan atau kelompok lainnya.
Dalam batas-batas tertentu, perbedaan warna kulit atau perbedaan ciri-ciri
badaniah dapat pula menjadi salah satu penghalang terjadinya asimilasi, In-
Group-Feeling yang kuat menjadi penghalang berlangsungnya asimilasi. Group
Feeling berarti adanya suatu perasaan yang kuat sekali bahwa individu terikat
pada kelompok dan kebudayaan kelompok yang bersangkutan, gangguan dari
golongan yang berkuasa, dan faktor perbedaan kepentingan yang kemudian di
tambah dengan pertentangan-petentangan pribadi.
Asimilasi menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungan sosial dan
dalam pola adat istiadat serta interaksi sosial. Proses yang terakhir biasa
dinamakan akulturasi. Perbuhan-perubahan dalam pola adat istiadat dan interaksi
sosial kadangkala tidak terlalu penting dan menonjol.
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D. Akulturasi
Akulturasi dapat didefinisikan sebagai proses sosial yang timbul apabila
suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga
unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu
sendiri.
Perbedaan antara bagian kebudayaan yang sukar berubah dan terpengaruh
oleh unsur-unsur kebudayaan asing (covert culture), dengan bagian kebudayaan
yang mudah berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing (overt
culture). Covert culture misalnya: 1) sistem nilai-nilai budaya, 2) keyakinan-
keyakinan keagamaan yang dianggap keramat, 3) beberapa adat yang sudah
dipelajari sangat dini dalam proses sosialisasi individu warga masyarakat, dan 4)
beberapa adat yang mempunyai fungsi yang terjaring luas dalam masyarakat.
Sedangkan overt culture misalnya kebudayaan fisik, seperti alat-alat dan benda-
benda yang berguna, tetapi juga ilmu pengetahuan, tata cara, gaya hidup, dan
rekreasi yang berguna dan memberi kenyamanan.
E. Teori Interaksionisme Simbolik
Teori Interaksionisme simbolik di perkenalkan oleh George Mead. Mead
adalah pemikir yang sangat penting dalam sejarah interaksionisme (Joas,2001)
simbolik dan bukunya yang berjudul Mind, Self, and Society adalah karya
tunggal yang amat penting. Dalam resensinya atas buku Mead, Mind, Self, and
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Society, Faris menyatakan “preferensi Mead mungkin bukan pikiran dan
kemudian baru masyarakat , tetapi masyarakatlah yang pertama dan kemudian
baru pikiran yang muncul dalam masyarakat…”( di kutip dalam Miller, 1982).
Mead mengidentifikasi empat basis dan tahap tindakan yang saling
berhubungan . keempat tahap itu mencerminkan satu kesatuan organik ( dengan
kata lain keempatnya saling berhubungan secara dialektis). Tahap pertama adalah
dorongan hati atau impuls yang meliputi “stimulasi/ rangsangan spontan yang
berhubungan dengan alat indra dan reaksi aktor terhadap rangasangan ,
kebutuhan untuk melakukan sesuatu terhadap rangsangan itu . aktor (binatang
maupun manusia) secara spontan dan tanpa pikir memberi reaksi atas impuls,
tetapi aktor manusia lebih besar kemungkinannya akan memikirkan reaksi yang
tepat.
Tahap kedua adalah persepsi, dimana aktor menyelidiki dan bereaksi
terhadap rangsangan yang berhubungan dengan Impuls. Manusia mempunyai
kapasitas untuk merasakan dan memahami stimuli melalui pendengaran,
senyuman, rasa, dan sebagainya.
Tahap ketiga manipulasi, setelah impuls menyatakan dirinya sendiri dan
objek telah di pahami, langkah selanjutnya adalah memanipulasi objek atau
mengambil tindakan berkenaan dengan objek itu. Tahap manipulasi merupakan
tahap jeda yang penting dalam proses tindakan agar tanggapan tak diwujudkan
secara spontan.  Tahap keempat adalah konsumsi, merupakan tindakan, yakni
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pelaksanaan/ konsumsi, atau pengambilan tindakan yang memuaskan dorongan
hati yang sebenarnya.
Menurut Mead gerak atau sikap isyarat adalah mekanisme dasar dalam
tindakan social yang lebih umum. Menurut definisi Mead , gesture adalah
gerakan organisme pertama yang bertindak sebagai rangsangan khusus yang
menimbulkan tanggapan (secara sosial) yang tepat dari organisme ke dua”.
Kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan reaksi diri sendiri ini adalah
penting bagi kemampuan khusus manusia lainnya. “isyarat suara itulah terutama
yang menyediakan medium organisai sosial dalam masyarakat manusia” (Mead,
1959:188).
Karya Mead yang sangat terkenal adalah buku yang berjudul Mind, Self,
Society. Mead mendefinisikan pikiran sebagai proses percakapan seseorang
dengan dirinya sendiri, tidak di temukan dalam diri individu; pikiran adalah
fenomena sosial . pikiran muncul dan berkembang dalam proses sosial dan
merupakan bagian integral dari proses sosial.
Proses sosial mendahului pikiran , proses sosial bukanlah produk dari
pikiran. Jadi pikiran juga di definisikan secara fungsional ketimbang secara
substansif. Karakteristik istimewa dari pikiran adalah kemampuan individu untuk
memunculkan dalam dirinya sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi juga
respon komunitas secara keseluruhan. Melakukan sesuatu berarti memberi
respon  terorganisir tertentu; dan bila seseorang mempunyai respon itu dalam
dirinya, ia mempunyai apa yang kita sebut pikiran. ( Mead,1934/1962:267).
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Dengan demikian pikiran dapat di bedakan dari konsep logis lain seperti
konsep ingatan dalam karya mead melalui kemampuannya menaggapi komunitas
secara menyeluruh dan mengembangkan tanggapan terorganisir. Mead juga
melihat pikiran secara progmatis. Yakni pikiran melibatkan proses berpikir yang
mengarah pada penyelesaian masalah.dunia nyata penuh dengan masalah dan
fungsi pikiranlah untuk mencoba menyelesaikan masalah dan memungkinkan
orang beroperasi lebih efektif dalam kehidupan.
Diri (Self) adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai
sebuah objek. Diri adalah kemampuan khusus untuk menjadi subjek maupun
objek. Diri mensyaratkan proses sosial komunikasi anatar manusia. Diri muncul
dan berkembang melalui aktivitas dan antara hubungan sosial . menurut Mead
adalah mustahil membayangkan diri yang muncul dalam ketiadaan pengalaman
sosial . tetapi setelah diri berkembang ada kemungkinan baginyaa untuk terus ada
tanpa kontak sosial.
Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran . artinya, di satu pihak
Mead menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri dan baru akan menjadi diri bila
pikiran telah bekembang. Di pihak lain, diri dan refleksitas adalah penting bagi
perkembangan pikiran. Memang sulit untuk memisahkan pikiran dan diri karena
diri adalah proses mental. Tetapi meskipun kita membayangkan sebagai proses
mental, diri adalah sebuah proses sosial. Mekanisme umum untuk
mengembangkan diri adalah refleksifitas atau kemampuan menempatkan diri
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secara tak sadar kedalam tempat orang lain dan bertindak seperti mereka
bertindak, akibatya orang mampu memeriksa diri mereka sendiri.
Mead menggunakan istilah masyarakat (society) yang berarti proses
sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan diri. Masyarakat penting
peranannya dalam membentuk pikiran dan diri. Masyarakat penting perananya
dalam membentuk pikiran dan diri. Di tingkat lain menurut Mead, masyarakat
mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir yang diambil alih oleh inividu
dalam bentuk “aku” (me). Pada tingkat masyarakat lebih khusus, Mead
mempunyai sejumlah pemikiran tentang pranata sosial . mead mendefinisikan
pranata sebagai “tanggapan bersama dalam komunitas” atau “kebiasaan hidup
komunitas. Secara khusus, ia mengatakan bahwa “keseluruhan tindakan
komunitas tertuju pada individu berdasarkan keadaan tertentu menurut cara yang
sama…berdasarkan keadaan itu pula, terdapat respon yang sama di pihak
komunitas. Proses ini kita sebut “Pembentukan pranata. Kita membawa
kumpulan sikap yang terorganisir ini ke dekat kita, dan sikap itu membatu
mengendalikan tindakan kita, sebagian besar melalui keakuan (me).
Dalam teori interaksionisme simbolik Mead memusatkan perhatiannya
pada tindakan dan interaksi antara manusia, bukan pada proses mental yang
terisolasi. Perhatian utama bukann tertuju pada bagaimana mental manusia
menciptakan arti simbol, tetapi bagaimana cara mereka mempelajarinya selama
interaksi pada umumnya dan selama proses sosialisasi pada khususnya.
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Teori interaksionisme simbolik memusatkan perhatian pada dampak dari
makna simbol terhadap tindakan dan interaksi manusia. Simbol dan arti
memberikan ciri-ciri khusus pada tindakan sosial manusia. Dalam melakukan
tindakan, seorang aktor mencoba menaksir pengaruh aktor lain yang terlibat.
Meski mereka sering terlibat dalam perilaku tanpa pikir, perilaku berdasarkan
kebiasaan, namun manusia mempunyai kapasitas untuk terlibat dalam tindakan
sosial.
Berproses itu melalui beberapa tahap, manusia melakukan berbagai
tindakan atau proses untuk berkomunikasi terhadap orang lain yang terlibat.
Orang lain melakukan komunikasi dengan simbol dengan orang tertentu dengan
itulah mereka menafsirkan bahwa simbol komunikasi memberikan tanggapan
bagi lawan bicara atau umpan balik sebagai pembicara dengan  balasan mereka
berdasarkan penafsiran mereka. Kemampuan menggunakan arti dan simbol maka
manusia dapat membuat pilihan tindakan dimana mereka terlibat dengan
pembicaraan yang awal hingga akhir atau sebagai komunikator yang akhirnya
setiap pembicaraan tidak semua diawal hingga akhir mengunakan simbol akan
tetapi orang tak harus menyetujui arti dan simbol yang di paksakan terhadap
mereka. Berdasarkan diatas tidak ada orang yang mampu menafsirkan apa yang
ada dalam setiap simbol.
Sedangkan menurut teori Herbert Blummer mengutarakan tiga prinsip
utama interaksionisme simbolik, yaitu tentang pemaknaan (meaning) pemaknaan
yang dimaksudkan yaitu kata-kata yang sulit dipahami oleh orang maka dapat
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mengunakan simbol itu, bahasa (language), setiap simbol yang di gunakan
memakai bahasa yang mudah dipahami. pikiran (thought) setiap tindakan atau
bahasa terkadang mengikuti pikiran dan biasa juga tidak. Pada dasarnya
mengantarkan pada konsep “diri” seseorang dan sosialisasinya kepada komunitas
yang lebih besar. Blummer mengajukan, bahwa manusia bertindak atau bersikap
pada manusia lainnya pada dasarnya di landasi atas dasar pemaknaan yang
mereka kenakan terhadap pihak lain tersebut.namun dalam penelitian saya dapat
di temukan bahwa tindakan yang dilakukan sesorang itu berdasarkan makna yang
terkandung dalam setiap pembicaraan  atau pemaknaan atas apa yang  dilakukan.
Ritzer (Terjemahan. Alimandan,1985:69), yang menyimpulkan bahwa
yang perlu diambil dari substansi teori interaksionisme simbolik dapat digunakan
setiap kehidupan manusia itu sendiri dengan interaksinya terhadap oorang lain
karena dibentuk  melalui proses komunikasi dan interaksi antarindividu dan antar
kelompok dengan beberapa tindakan yang dilakukan dengan simbol itu misalnya
menyapa sesorang mengunakan simbol lebih singkat dan lebih modern namun
hanya orang tertentu yang tau itu simbol yang digunakan tadi untuk bicara bukan
semata-mata merupakan suatu tanggapan yang bersifat langsung terhadap
stimulus yang datang dari lingkungannya atau dari luar dirinya, melainkan dari
hasil sebuah proses interpretasi terhadap stimulus.
Arti penting dari interaksi adalah bahwa seseorang menyampaikan apa
yang dia maksud kepada orang lain melalui penafsiran terhadap prilaku orang
lain yang dapat di lihat dari pembicaraan, gerak-gerak tubuh atau sikap, perasaan
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apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. dimana orang yang
bersangkutan kemudian memberikan respon terhadap apa yang ingin
disampaikan oleh orang lain tersebut (Soerjono,1999; 73).
Jadi jelas, bahwa hal ini merupakan hasil proses belajar, dalam
memahami simbol-simbol, dan saling menyesuaikan makna dari simbol-simbol
tersebut. Meskipun norma-norma, nilai-nilai sosial dan makna dari simbol-
simbol itu memberikan pembatasan terhadap tindakannya, namun dengan
kemampuan berpikir yang dimilikinya, manusia mempunyai kebebasan untuk
menentukan tindakan dan tujuan-tujuan yang hendak dicapainya. Lebih luas lagi
pada dasarnya pola komunikasi ataupun pola interaksi manusia, lebih kepada
proses negosiasi dan transaksional baik itu antar dua individu yang terlibat dalam
proses komunikasi maupun lebih luas lagi bagaimana konstruksi sosial
mempengaruhi proses komunikasi itu sendiri.
F. Teori Perubahan Sosial dan Kebudayaan
Perubahan sosial pada dasarnya di pengaruhi oleh faktor yang berasal dari
dalam dan luar masyarakat itu sendiri. Faktor yang berasal dari dalam
masyarakat itu sendiri antara lain perubahan ekonomi, sosial, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Adanya kesadaran dari setiap individu atau
kelompok akan kekurangan dalam kebudayaannya. Ketika seseorang
memandang kebudayaan lain lebih baik di bandingkan kebudayaannya sendiri.
hal ini tidak dapat di pungkiri ketika seseorang menganggap budaya Korea lebih
unggul jika di bandingkan dengan budaya asli Indonesia. Hal inilah yang
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mendorong masyarakat untuk melakukan perubahan-perubahan yang memacu
dirinya untuk tidak ketinggalan dengan peradaban masyarakat lain.
Dunia pendidikan telah mengubah pola-pola pemikiran manusia,
sehingga melalui pendidikan manusia memiliki wawasan teknologi yang
membawa perubahan di segala bidang kehidupan.  Sedangkan faktor dari luar
masyarakat antara lain   seperti bencana alam.
Tonnies mengasumsikan bahwa perubahan selalu linier, artinya
perubahan pasti berjalan mengarah pada pola-pola kehidupan yang lebih ideal
karena tidak sedikit dari pola-pola perubahan justru terjebak pada perpecahan
social.kondisi ini di tandai dengan melemahnya ikatan solidaritas sosial dan
berubah menjadi pola-pola kehidupan individualistis.
Para sosiolog berpendapat bahwa kondisi – kondisi yang menyebabkan
terjadinya perubahan adalah kondisi ekonomis, teknologis, geografis, atau
geologis, yang menyebabkan terjadinya perubahan pada aspek – aspek kehidupan
manusia. Namun William Ogburn lebih menekankan pada aspek kondisi
teknoloigis. Meskipun semua kondisi sama pentingnya namun salah satu atau
kesemuanya itu memungkinkan terjadinya perubahan-perubahan sosial. Untuk
itu hubungan-hubungan antara kondisi dan faktor tersebut harus di teliti terlebih
dahulu. Dengan demikian penelitian yang objektif akan memberikan hukuman-
hukuman umum mengenai perubahan sosial dan kebudayaan, dengan
memperhatiakan waktu dan tempatnya perubahan-perubahan tersebut terhalang.
Perubahan-perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat akan
menimbulkan ketidaksesuaian antara unsur-unsur sosial yang ada dalam
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masyarakat. Sehingga mengubah stuktur dan fungsi dari unsur-unsur sosial
masyarakat tertentu.
Perubahan sosial bisa terjadi dengan cara (1) direncanakan / dan tidak di
rencanakan, (2) menuju kearah kemajuan atau/ dan kemunduran. (3) bersifat
positif atau negatif. Perubahan sosial secara teoritis terdapat perubahan atas
siklus linear ( perkembangan), dan konflik. Pada dasarnya perubahan sosial akan
selalu mengisi setiap perjalanan kehidupan manusia dan menjadi proses dai
kehidupan itu sendiri. Hanya yang menjadi persoalan adalah masalah cepat atau
lambatnya perubahan itu sendiri. oleh karena itu masyarakat pasti akan
merasakan pergeseran sosial yang terjadi walaupun terjadi secara lambat.
Kingsley Davis berpendapat bahwa perubahan-perubahan sosial
mmerupakan bagian dari perubahan kebudayaan. Perubahan kebudayaan
mencangkup semua kebudayaan, termasuk di dalamnya kesenian, ilmu
pengetahuan, teknologi, filsafat, maupun perubahan-perubahan dalam bentuk
aturan-aturan organisasi sosial. Masyarakat merupakan sistem hubungan-
hubungan antar organisasi bukan hubungan antar sel. Adapun kebudayaan
mencangkup segala cara-cara berpikir dan bertingkah laku yang timbul karena
interaksi yang bersifat komunikatif seperti menyampaikan buah pikiran secara
simbolis dan bukan oleh karena warisan yang berdasarkan keturunan.
Dalam kehidupan sehari-hari sangat sulit menetukan garis pemisah antara
perubahan sosial dan perubahan kebudayaan. Sebab tidak ada masyarakat tanpa
kebudayaan dan tidak ada kebudayaan yang tidak terjelma dalam suatu
masyarakat. Meskipun secara teoritis dan analisis ada pemisah antara pengertian-
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pengertian tersebut namun dalam kenyataannya garis pemisahnya sangat sulit di
bedakan. Perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan mempunyai satu aspek
yang sama, yaitu keduanya bersangkutpaut dengan penerimaan dari cara-cara
baru atau perbaikan dari cara-cara masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Hal ini lah yang menyebabkan sulitnya memisahkan garis
pemisah antara perubahan sosial dan kebudayaan. Misalnya perubahan dalam
mode pakaian, perubahan kesenian, bisa terjadi tanpa mempengaruhi perubahan
pada lembaga – lembaga kemasyarakatan atau sistem sosial. Akan tetapi sulit
sekali membayangkan terjadinya perubahan sosial tanpa di dahului oleh
perubahan kebudayaan.
G. Konsep Budaya Populer
Koentjaraningrat (1982:5) berpendapat bahwa kebudayaan itu mempunyai
paling sedikit tiga wujud yaitu (1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
dari ide-ide, gagasan,  nilai-nilai, norma-norma,peraturan dan sebagainya; (2)
Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari aktivitas kelakuan berpola dari
manusia; (3) Wujud kebudayaan benda-benda hasil karya manusia.
Menurut Storey (2003:2) memberikan tiga definisi tentang budaya.
Pertama, budaya mengacu pada “suatu proses umum perkembangan intelektual,
spiritual, estetis”. Misalnya ketika kita bisa berbicara mengenai budaya Inggris
dengan merujuk pada faktor-faktor intelektual, spiritual, estetis para filsuf agung,
seniman, dan penyair-penyair besarnya. Kedua, budaya bisa berarti “pandangan
hidup tertentu darimasyarakat, periode, atau kelompok tertentu”. Jika kita
membahas perkembangan Inggris dengan menggunakan definisi ini, berarti kita
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tidak hanya memikirkan faktor intelektual dan estetis saja, tetapi juga
perkembangan sastra, hiburan, olahraga dan upacara ritus religiusnya. Ketiga,
budaya dapat merujuk pada “karya dan praktik-praktik intelektual, terutama
aktifitas artistik”. Dengan kata lain, teks-teks dan praktik-praktik itu diandaikan
memiliki fungsi utama untuk menunjukkan, menandakan, memproduksi, atau
kadang menjadi peristiwa yang menciptakan makna tertentu. Definisi ini
mengacu pada produk-produk budaya misalnya puisi, novel, musik, drama dan
sebagainya.
Berdasarkan ketiga definisi tersebut, berbicara tentang budaya pop berarti
menggabungkan makna budaya yang kedua dan ketiga diatas. Makna kedua yaitu
pandangan hidup tertentu, memungkinkan kita untuk berbicara tentang praktik-
praktik, seperti liburan ke pantai, penggunaan celana jeans, menonton konser
musik merupakan contoh-contoh dari budaya hidup (lived cultures) atau bisa
disebut sebagai praktik-praktik budaya. Makna ketiga yaitu praktik
kebermaknaan, memungkinkan kita membahas tentang drama, musik pop dan
komik sebagai contoh budaya pop. Budaya ini biasanya disebut sebagai teks-teks
budaya.
Hal ini diperjelas dengan konsep kebudayaan menurut Stuart Hall (dalam
McRobbie, 2011: 114-115) adalah karena pembelajaran yang sangat luas dan
mungkin kita paling baik dalam belajar dan paling terbuka terhadap gagasan-
gagasan ketika hambatan antar disiplin dan akademi dengan pengalaman hidup
sehari-hari terhapus. Dalam memahami budaya populer, konsep ideologi menjadi
bagian yang cukup penting.
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Storey (2003:4) menyatakan bahwa ideologi merupakan “kategori
konseptual paling penting dalam kajian budaya”. Ideologi dapat mempengaruhi
eksistensi dan penyebaran budaya itu sendiri. Ideologi mencakup dimensi politik
dan kekuasaan oleh sekelompok orang tertentu dengan tujuan tertentu dalam hal
ini pemilik media dalam menyebarluaskan serta memberikan pemaknaan
terhadap budaya kepada masyarakat tertentu.
Storey (2003: 10) membuat enam definisi mengenai budaya populer. Kata
yang pertama dibahas adalah istilah populer. Williams memberikan empat makna
yaitu banyak disukai orang, jenis kerja rendahan, karya yang dilakukan untuk
menyenangkan orang, serta budaya yang memang dibuat oleh orang untuk
dirinya sendiri. Ada satu titik yang menyatakan bahwa budaya pop itu memang
budaya yang menyenangkan atau banyak disukai orang. Kita bisa melihatnya
dari lakunya penjualan buku novel atau larisnya film Harry Potter didunia.
Kedua, dengan mempertimbangkan budaya tertinggal (rendah). Budaya pop
menurut definisi ini merupakan kategori residual untuk mengakomodasi praktik
budaya yang tidak memenuhi persyaratan budaya tinggi. Cara ketiga
mendefinisikan budaya populer adalah menetapkannya sebagai “budaya massa”.
Budaya populer diproduksi massa untuk konsumsi massa dengan audiensnya
merupakan sosok-sosok konsumen yang tidak memilih. Budaya dianggap hanya
sekedar rumusan, manipulatif serta dikonsumsi tanpa berpikir panjang dan tanpa
perhitungan. Definisi keempat menyatakan bahwa budaya populer adalah budaya
yang berasal dari “rakyat”.
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Budaya pop adalah budaya otentik rakyat. Budaya pop seperti halnya
budaya daerah merupakan budaya dari rakyat untuk rakyat. Definisi kelima
menggunakan istilah hegemoni untuk mengacu pada cara dimana kelompok
dominan dalam suatu masyarakat mendapat dukungan dari kelompok-kelompok
subordinasi melalui proses “kepemimpinan” intelektual dan moral. Pendekatan
ini menganggap budaya sebagai tempat terjadinya pergulatan antara usaha
perlawanan kelompok subordinasi dan inkorporasi kelompok dominan dalam
masyarakat. Dalam pendekatan ini, budaya pop bukan merupakan budaya yang
diberlakukan oleh teoritikus budaya massa ataupun muncul secara spontan dari
bawah sebagai budaya oposisi seperti yang sudah ada dalam empat definisi
budaya pop diatas. Namun, sebagai suatu lingkup tukar menukar keduanya akan
berkaitan dalam hal perlawanan dan penyatuan (resistensi dan inkorporasi). Teks
dan praktik budaya pop bergerak dalam apa yang oleh Gramsci disebut sebagai
“keseimbangan kompromis”. Misalnya, liburan ke pantai dulu dianggap sebagai
budaya para bangsawan dalan dalam tempo 100 tahun ia berubah menjadi
budaya pop.
Budaya pop terdiri dari film, musik, acara tv, surat kabar, makanan,
pakaian, hal-hal yang berhubungan dengan dunia hiburan dan hal-hal yang
umum dan menjadi bagian dari masyarakat.  Peter L. Berger menyatakan bahwa
budaya popular membawa keyakinan dan nilai-nilai yang signifikan. Christoper
Geist dan Jeck Naghbar, menjelaskan bahwa terdapat empat dimensi yang di
libatkan dalam budaya pop. Pertama kepercayaan, nilai dan juga pergerakan
populasi yang cukup besar dalam mengekspresikan suatu hal. Ke dua buatan
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manusia yang menggambarkan masyarakat. Ketiga, bentuk seni. Keempat dalam
sebuah ritual ataupun acara . ia pun menjelaskan bahwa budaya menjadi popular
di karenakan kemampuan mereka dalam mengartikulasi gambaran mengenai diri
mereka, sikap, aspirasi, ketakutan, dan nilai dari masyarakat dimana nilai dari
kebudayaan tersebut di pasarkan dan kesediaan mereka untuk memiliki ataupun
menggunakan produk-produk dari budaya popular.
Budaya popular merupakan buatan manusia dan bukan merupakan
produksi dari sebuah kebudayaan. Akan tetapi kebudayaan menjadi salah satu
sumber yang digunakan masyarakat untuk membentuk budaya popular itu
sendiri. Oleh karena itu hal ini menjadi objek utama dari budaya popular adalah
masyarakat. Tanpa adanya pembedaan posisi sosial maupun level mereka. Hal ini
di karenakan budaya popular tidak hanya terdiri dari nilai budaya yang permanen
tetapi telah di sesuaikan dengan pemikiran dan kehidupan masyarakatnya.
H.Korean Wave
Korean wave atau ”Gelombang Korea” merupakan istilah yang di berikan
untuk tersebarnya budaya pop korea secara global di berbagai negara di dunia.
Umumnya Hallyu memicu banyak orang di Negara tersebut untuk mempelajari
bahasa korea dan kebudayaan korea. Hal ini kemudian terlihat pada maraknya
pengguna produk-produk yang di hasilkan dari Korea, seperti  masakan, barang
elektronik, musik dan film.
Fenomena budaya pop (pop culture) Korea ini mempengaruhi tak hanya
mempengaruhi minat dari khalayak namun dapat mempengaruhi gaya hidup dari
khalayak yang merupakan Korean lover. Hal ini dapat dilihat dari gaya
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berpakaian, cara berbicara serta pola konsumsi dari seorang Korean lover yang
identik dengan pop culture Korea. Pengaruh budaya pop (pop culture) Korea
terhadap korean lover ini berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan
make-up yang minimalis dengan aksesoris lucu serta pakaian dengan warna yang
cerah menjadi tren budaya pop Korea. Penggunaan istilah-I stilah Korea seperti
“Anyyeong haseyo” yang artinya apa kabar, “Saranghae” yang artinya saya
mencintaimu, atau “Gamsahamnida” yang artinya terima kasih, saat ini banyak
digunakan oleh para korean lover dalam percakapannya sehari-hari dengan
sesama pecinta budaya Korea. Selain itu, pembelian pakaian, gadget dan alat-alat
elektronik, makanan khas Korea hingga pernak-pernik dengan gambar artis-artis
Korea juga menjadi pilihan yang saat ini diminati oleh khalayak luas terutama
oleh korean lovers.
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Kerangka konseptual
Korean wave merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang berarti
Gelombang Korea dalam bahasa Korea sendiri di kenal dengan sebutan Hallyu.
Dalam perkembangannya Korean wave sendiri di kenal sebagai merebaknya
budaya-budaya popular korea di seluruh dunia tak terkecuali di kalangan
mahasiswa .budaya korea mampu mengubah gaya hidup penggemarnya, baik
dari fashion, kebiasaan, hobi dan sebagainya. Dalam teori interaksionisme
simbolik sendiri di jelaskan bahwa prilaku manusia di pengaruhi oleh simbol.
Hal ini terlihat dari bagaimana simbol-simbol yang di tampilkan dari drama
Korea itu sendiri mampu mengubah prilaku gaya hidup para penggemarnya.
Selain mempengaruhi gaya hidup Korean Wave juga berimplikasi pada
hubungan sosial para penggemarnya. Implikasi sosial yang terjadi dapat bersifat
asosiatif maupun disosiatif.
Korean Wave
Persepsi
Gaya Hidup
Hubungan
Sosial
Asosiatif
Disosiatif
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama kurung lebih 2 bulan yaitu
dimulai pada bulan Juni sampai bulan Agustus tahun 2015.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di Asrama Mahasiswa Unhas (Ramsis Unhas)
Unit 3 blok A sampai blok G di Jln. Perintis Kemerdekaan Km 10,
dengan alasan karena mahasiswi di yang tinggal di asrama Unhas
sebagian besar menggemari budaya Korea baik dari segi fashion
maupun perilakunya, serta gemar menonton drama korea dan karena di
Asrama Mahasiswa Unhas terdapat banyak mahasiswa dari berbagai
jurusan yang ada di Kampus Unhas .
B. Tipe dan Dasar Penelitian
1. Tipe Penelitian
Pendekatan penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah
pendekatan Studi Kasus dalam penelitian Kualitatif. Sebagai sebuah studi
kasus maka data yang di kumpulkan berasal dari berbagai sumber dan
hasil penelitian Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek
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penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain
(Moleong 2005:6). Dalam hal ini peneliti mengamati bagaimana pengaruh
masuknya budaya pop di kalangan mahasiswa, baik dari segi persepsi
maupun pola hubungan sosialnya. Dan sejauh mana budaya pop ini
mempengaruhi mahasiswa baik dari perilaku, gaya hidup, kebiasaan dan
hubungan sosial para penggemar.
2. Dasar Penelitian
Penelitian ini menggunakan Teori Interaksionime Simbolik dan
Teori Perubahan Sosial sebagai dasar penelitian. Interaksionisme Simbolik
merupakan sebuah teori yang mempunyai inti bahwa manusia bertindak
berdasarkan atas makna, di mana makna tersebut di dapatkan dari interaksi
dengan orang lain, serta makna itu terus berkembang dan di sempurnakan
pada saat interaksi itu berlangsung.
C.Teknik Penentuan Informan
Berdasarkan lokasi penelitian yang terletak di asrama mahasiswa Unhas
maka penentuan informan secara Purposive Sampling yaitu informan dipilih
secara sengaja dan informan dianggap mampu memberikan informasi yang di
butuhkan dalam penelitian ini. Jumlah informan yang peneliti pilih dalam
penelitian ini adalah sebanyak lima  orang. Ke lima informan tersebut memiliki
kriteria yang berbeda-beda baik dari latar belakang sosial dan fakultas yang
berbeda.
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Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan Non-
Probability Sampling. Non-Probability Sampling adalah teknik penentuan
informan dimana setiap mahasiswa tidak memiliki kesempatan atau peluang
yang sama sebagai informan. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah
memakai teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik
penentuan informan dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan
informan. Jadi dalam hal ini yang bisa dijadikan informan adalah mahasiswa
Unhas yang menggemari drama Korea dan kebudayaanya.
D.   Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah wawancara mendalam (in-depth
interview). Data kualitatif yang mendalam di peroleh melalui penggunaan
berbagai instrument penelitian kualitatif yaitu dengan pengamatan (observasi)
dan pedoman pertanyaan. Strategi dan teknik ini sengaja di pilih untuk
menangkap realitas secara holistic, sebagai implikasi di gunakannya penelitian
kualitatif. Data yang di kumpulkan dalam penelitian tentang studi persepsi dan
implikas dalam hubungan sosial pada mahasiswa Unhas (studi kasus Korean
Wave) berupa jawaban-jawaban, ucapan-ucapan, atau perilaku yang tampak
berdasrkan empati, raport, maupun tipifikasi berbagai fenomena yang di temui
di lapangan merupakan esensi dari penelitian kualitatif untuk memahami
secara mendalam arti tindakan-tindakan serta fenomena Korean Wave
terhadap mahasiswa Unhas.
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Berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil
wawancara dan diperoleh dari wawancara dengan informan yang
sedang dijadikan sampel dalam penelitian dan dengan teknik
pengamatan langsung atau observasi di tempat penelitian.
Wawancara di lakukan pada informan yang di pilih dan di
anggap mampu memberikan informasi tentang fokus masalah
penelitian. Untuk melakukan wawancara terlebih dahulu harus di
persiapkan pedoman wawancara namun pada situasi tertentu
wawancara dapat di lakukan secara spontan tetapi tetap fokus
pada masalah penelitian mengenai study persepsi dan implikasi
dalam hubungan sosial pada mahasiswa Unhas (studi kasus
Korean Wave).
Observasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan yang bertujuan untuk menjaring perilaku
mahasiswa yang terjadi dalam kenyataan yang sebenarnya.
Penulis mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitian.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui obyek yang diteliti.
40
2. Data Sekunder
Data yang di peroleh dari kajian  sejumlah majalah, surat
kabar, internet, dan penelitian kepuatakaan.
E.Analisis Data
Teknik anailsis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
secara kualitatif. Penelitian kualitatif di gunakan karena beberapa pertimbangan
yakni menyesuaikan metode penelitian lebih mudah apabila di hadapkan dengan
kenyataan dan selain itu karena metode ini menyajikan secara langsung hubungan
antara peneliti dengan informan, dan karena metode ini lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyaknya mahasiswa di asrama Unhas.
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BAB IV
GAMBARAN LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Unhas
Universitas Hasanuddin secara resmi berdiri pada tahun 1956, di kota
Makassar. Pada tahun 1947 telah berdiri fakultas Ekonomi yang merupakan
cabang dari fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) Jakarta berdasarkan
keputusan Letnan Jendral Gubernur Pemerintah Hindia Belanda Nomor 127
tanggal 23 Juli 1947. Karean ketidak pastian yang berlarut-larut dan kekacauan
di Makassar dan sekitarnya maka fakultas yang di pimpin oleh Drs L.A Enthoven
(Direktur) ini di bekukan dan baru di buka kembali sebagai cabang Fakultas
Ekonomi UI pada 7 oktober 1953 di bawah pimpinan Prof. Drs. G.H.M. Riekerk.
Fakultas Ekonomi benar-benar hidup sebagai cikal bakal Universitas Hasanuddin
setelah di pimpin acing ketua Prof Drs. Wolhoff dan seketarisnya  Drs.
Muhammad Baga pada tanggal 1 September 1956 sampai di resmikannya
Universitas  Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956.
Di saat terjadinya stagnasi Fakultas Ekonomi di akhir tahun 1950, Nurdin
Sahadat, Prof. Drs.G.J Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjang, J.E Tatengkeng dan kawan-
kawan mempersiapkan pendirian Fakultas Hukum Swasta. Jerih payah mereka
melahirkan balai perguruan tinggi sawerigading yang di bawah ketuanya Prof
Drs. G.J Wolhoff tetap berupaya mewujudkan Universitas negri sampai
terbentuknya Panitia Perjuangan Universitas Negri di bulan maret 1950. Jalan di
tempuh untuk mewujudkan Universitas di dahului dengan membuka Fakultas
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Hukum dan Pengetahuan Masyarakat cabang Fakultas Hukum Universitas
Indonesia (UI) yang resmi didirikan tanggal 3Maret 1952 dengan Dekan Pertama
Prof. Mr Djokosoetono yang juga sebagai dekan Fakultas Hukum Universitas
Indonesia (UI). Di landasi semangat kerja yang tinggi kemandirian dan
pengabdian, Fakultas Hukum yang di pimpin Prof. Dr. Mr.C. de Hern dan di
lanjutkan Prof. Drs G.H.M. Riekerk, dalam kurun Waktu empat tahunmampu
memisahkan diri dari Universitas Indonesia dengan keluarnya PP no. 23 tahun
1956 tertanggal 10 September 1956.
Langkah usaha yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading untuk
membentuk Fakultas Kedokteran terwujud dengan tercapainya kesepakatan
antara pihak yayasan dengan kementrian PP dan K yang di tetapkan dalam rapat
Dewan Mentri tanggal 22 oktober 1953. Berdasarkan ketetapan tersebut di
bentuklah panitia persiapan Fakultas Kedokteran di Makassar yang di ketuai
Syamsuddin Daeng Manggawing dengan Muhammad Rasyid Daeng Sirua
sebagai sekertaris. Pada tanggal 28 Januari 1956. Mentri P dan K . Mr. R
Soewandi meresmikan fakultas Kedokteran Makassar yang kelak berubah
menjadi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin.
Berikut adalah Fakultas-Fakultas yang menyusul setelah berdirinya tiga
Fakultas diatas yaitu :
1) Fakultas Teknik yang di tandai ketika mentri P dan K RI, Prof Mr.
R Soewandi mengeluarkan SK No. 88130/S tertanggal 8
September 1960.
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2) Fakultas Sastra dengan SK No. 102248/UU/1960 tertanggal 3
Desember 1960.
3) Fakultas Sosial dan Politik, dengan SK No. A. 4692/ U.U.41961
tertanggal 30 Januari 1961.
4) Fakultas Pertanian, di tandai dengan adanya SK Mentri PTIP RI,
Prof Dr.Ir. Toyib Hadi Widjaya tertanggal 17 Agustus 1962.
5) Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA), dengan SK Mentri No
102 tertanggal 17 Agustus 1963.
6) Fakultas Peternakan , dengan SK Mentri PTIP No. 3711964
tertanggal 4 Mei 1964.
7) Fakultas Kedokteran Gigi, pada tahun 1983.
8) Fakultas Kesehatan Masyarakat ( FKM ), didirikan pada tanggal 5
November 1982.
9) Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, dengan SK Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 036/01/1996 tertanggal 29
Januari 1996.
(sumber: Buku Pedoman UNHAS 2011)
Sejak berdirinya hingga saat ini Universitas Hasanuddin telah di
pimpin oleh sejumlah rekto yaitu :
1. Prof. Mr. A. G. Pringgodigdo 1956 – 1957
2. Prof. Mr. K.R. M. T. Djokomarsaid1957 – 1960
3. Prof Arnold Mononutu1960 – 1965
4. Let. Kol. Dr. M. Natsir Said, S. H.1965 – 1969
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5. Prof. Dr. A Hafid 1969 – 1973
6. Prof Ahmad Amiruddin 1973 – 1982
7. Prof. Dr. A. Hasan Walinono1982 – 1984
8. Prof. Dr. Fachrudin1984 – 1989
9. Prof. Dr. Basri Hasanuddin. M.A1989 – 1997
10. Prof. Dr. Ir. Radi A. Gany 1997 – 2006
11. Prof. Dr. dr. Idrus A. Paturusi2006 – 2014
12. Prof. Dr Dwia Aries Tina Pulubuhu, MA2014 – sekarang
B. Sejarah Singkat Asrama Mahasiswa Unhas
Asrama Mahasiswa Unhas atau ramsis Unhas di bangun untuk mahasiwa
Unhas. Unhas membangun 2 asrama yang biasa di kenal dengan Ramsis putra
dan Ramsis Putri, asrama ini di peruntukkan bagi mahasiswa bidik misi.
Universitas Hasanuddin menyiapkan 500 mahasiswa yang memiliki prestasi
khusus. Prestasi-prestasi khusus antara lain seperti menonjol dalam berpidato,
paduan suara, bela diri, tari, dsb. Mahasiswa bidik misi wajib menempati asrama
mahasiswa pada tahun pertama perkuliahan. Namun pada tahun kedua mereka
bebas memilih penginapan atau asrama yang lain.
Asrama mahasiswa Universitas Hasanuddin merupakan aset universitas
Hasanuddin nyang di peruntukkan bagi mahasiswa baru maupun mahasiswa
lama. Asrama mahasiswa terdiri dari 3 unit mampu menampung 1500 orang
mahasiswa. Unit 1 dan 2 untuk mahasiswa pria sedangkan unit 3 untuk
mahasiswa putri. Setiap unit terdiri dari 264 kamar yang di huni oleh 528 orang
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mahasiswa. Fasilitas yang di sediakan asrama mahasiswa Unhas yaitu setiap
kamar terdiri dari tempat tidur ranjang susun untuk 2orang, lemari belajar 2 unit,
lemari 2 unit, dan kursi 2 buah.
Persyaratan agar bisa menghuni asrama yaitu: (1) mahasiswa yang berasal
dari luar kota Makassar, (2) telah terdaftar pada semester pertama, (3)
mengajukan surat permohonan menjadi penghuni asrama, (4) rekomendasi dari
ketua jurusan pada fakultas masing-masing, (5) membayar uang asrama untuk 11
bulan sebesar RP 1.650.000, (6) membayar uang jaminan sebesar Rp 100.000,
jadi total pembayaran Rp 175.000.
Kewajiban bagi penghuni asrama mahasiswa Unhas yaitu: (1)
menghormati dan menjaga ketenangan asrama untuk mendukung kegiatan
belajar, (2) menjaga nama pribadi, almamater dan kerukunan antar sesama
penghuni asrama, (3) bertindak jujur, disiplin, serta sopan baik dalam bertingkah
laku maupun dalam hal berpakaian, khususnya di tempat umum di lingkungan
asrama, (4) menjaga dan memelihara fasilitas kamar dan fasilitas umum. Selain
kewajiban diatas terdapat juga larangan keras bagi penghuni asrama mahasiswa
Unhas yaitu (1) mengedarkan/ memakai obat-obatan terlarang ( NARKOBA )
dan meminum minuman keras, (2) mengedarkan majalah, komik, vcd, yang
mengandung unsur pornografi, (3) melakukan perjudian dalam bentuk apapun,
(4) melakukan perkelahian, intimidasi, atau tindak kekerasan lain terhadap
penghuni. Peraturan-peraturan tersebut bertujuan agar tercipta suasana kondusif
di lingkungan asrama dan tercipta kerukunan antar penghuni asrama.
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C. Keadaan Menurut Umur
Asrama mahasiswa unhas dari tahun 2010 sampai tahun 2015 ini rata-rata
berusia 19 sampai 24 tahun. Penghuni asrama mahasiswa Unhas ini berubah-ubah
setiap tahun, hal ini di karenakan mahasiswa yang tinggal di asrama unhas
berbeda-beda setiap  angkatan dan berbeda jurusan sehingga ketika mereka
menyelesaiakan studynya mereka akan meninggalkan asrama. Dan akan di
gantikan oleh penghuni asrama mahasiswa yang baru.
D. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang sangat berpengaruh terhadap pola pikir dan
perilaku mahasiswa . Tingkat pendidikan mahasiswa di ramsis unhas adalah
mahasiswa Strata 1 dari angkatan 2010 sampai angkatan 2014 dengan berbagai
fakultas dan berbagai jurusan yang ada di Unhas.
Mahasiswa Unhas yang tinggal di asrama meskipun status mereka sebagai
mahasiswa, namun banyak di antara mereka yang mencari penghasilan tambahan
dengan bekerja paruh waktu. Ada yang bekerja di toko, tenaga pengajar, ada yang
juga yang menjual produk kecantikan dan produk kesehatan dengan cara
multilevel marketing.
E. Agama
Mahasiswa yang bertempat tinggal di asrama mahasiswa unhas ini terdiri
dari berbagai latar belakang suku dan agama. agama yang mayoritas di asrama
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mahasiswa unhas adalah agama Islam, namun juga ada mahasiswa yang
beragama Kristen, Katolik, Hindu dan sebagainya.
F. Ekonomi dan Angkutan
Keadaan ekonomi mahasiswa di kampus Unhas lebih beragam dan mereka
cukup kreatif untuk mencari penghasilan tambahan. Namun pekerjaan-pekerjaa
yang mereka lakukan tentu saja di luar jadwal kuliah sehingga tidak mengganggu
aktifitas perkuliahan mereka. Transportasi di asrama mahasiswa unhas beragam,
ada mahasiswa yang menggunakan angkutan umum, ada yang menggunakan
motor, ada juga yang masih berjalan kaki .
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang di lakukan dengan wawancara dan observasi
langsung di lapangan terhadap 5 orang responden yang merupakan penggemar
drama- drama Korea, dapat di ketahui bahwa Korean Wave masuk melalui drama,
film, music, dan variety show. Namun dari hasil penelitian saya sebagian besar
responden yang menggemari Korea ini berawal dari drama dan film yang
berlangsung terus menerus. Dalam perkembangannya Korean Wave
mempengaruhi mahasiswa. untuk mengkonsumsi segala bentuk budaya modern
Korean wave, hal ini terjadi karena mahasiswa cenderung besifat konsumtif
dengan gaya baru yang dianggap sebagai sesuatu yang trend pada jaman
sekarang.
A. Profil Informan
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak lima orang, dimana
dalam menentukan responden dilakukan dengan cara teknik (purposive sampling)
yang dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yaitu mahasiswi yang
gemar menonton drama korea yang tinggal asrama Unhas.
Dalam penentuan Informan, pertama-tama dipilih dua orang, tetapi karena
dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka
peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data
yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Demikian seterusnya, sehingga
jumlah responden yang peneliti temukan sebanyak lima orang. Profil Informan
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yang dipilih didasarkan atas beberapa identifikasi seperti, Nama, Tempat Tanggal
Lahir, dan Jurusan.
B. Persepsi Mahasiswa Unhas terhadap Masuknya Korean Wave
Persepsi merupakan proses masuknya pesan atau informasi ke dalam otak
manusia. Persepsi merupakan integrated dari individu terhadap stimulus yang di
terimanya. Apa yang ada dalam diri individu, pikiran, perasaan, pengalaman-
pengalaman individu akan ikut aktif berpengaruh dalam proses persepsi.  Pesepsi
manusia terbagi atas 2 yaitu persepsi terhadap objek ( lingkungan fisik ) dan
persepsi terhadap manusia. Persepsi terhadap manusia sering disebut persepsi
sosial. Persepsi orang terhadap lingkungan fisik  berbeda-beda karena di
pengaruhi oleh beberapa faktor seperti latar belakang pengalaman, latar belakang
budaya, latar belakang psikologis, latar belakang keyakinan dan harapan, dan
kondisi faktual alat-alat pancaindra terhadap informasi yang di sampaikan
terhadap orang lain. Persepsi terhadap manusia atau yang sering disebut persepsi
sosial merupakan proses penangkapan arti objel-objek sosial dan kejadian-
kejadian yang di alami dalam lingkungan sekitar. Setiap orang memiliki gambaran
yang berbeda mengenai realitas di sekelilingnya. Dengan kata lain setiap orang
mempunyai persepsi yang berbeda terhadap lingkungan sosialnya. Asrama
mahasiswa unhas merupakan tempat tinggal bagi sebagian besar mahasiswa
meskipun meraka berasal dari daerah yang berbeda dan jurusan juga yang berbeda
mereka tetap saling bertegur sapa dan saling berteman satu sama lain.
Awal masuknya budaya korea di kalangan mahasiswa karena pengaruh
teknologi. Sebagian mahasiswa di bekali teknologi seperti handphone dan laptop
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sebagai sarana penunjang belajar dalam perkuliahan. Hal ini dengan tujuan
mahasiswa mampu mengakses informasi, sumber-sumber data untuk menambah
referensi selain dari buku. Namun sebagai mahasiswa terkadang mengalami rasa
bosan karena banyaknya tugas-tugas kuliah, mereka biasanya mencari hiburan
dengan memutar lagu, menonton film, main games browsing di internet dan
sebagainya. Internet merupakan sarana paling cepat dalam mengembangan
budaya popular korea, hal ini di ungkapakan oleh repsonden NR
Saya mengenal Korean Wave itu dari televisi,waktu itu saya masih
SMA, disitu menampilkan boyband Korea Super Junior yang bernyanyi
sambil ngedance,dari situ ketertarikan saya muncul,karna mereka unik
saya sering browsing di internet, dan mulai juga suka nonton film atau
drama-dramanya. Sampai saat ini ternyata penggemar K-pop ini semakin
banyak, biasanya saat saya di kampus, saya sering tinggal dulu cari
tempat yang ada wifi nya, awalnya browsing cari tugas tapi saja malah
buka  youtube, di situ saya mulai nonton-nonton film Korea. Biasa saya
mengunduh, biasa juga mengcopy dari teman. banyak teman saya juga
suka nonton jadi kita saling tukar menukar, dia ambil drama dan filmku
saya juga ambil film dan dramanya.
(Wawancara  1 Agustus 2015)
Responden NR mengatakan bahwa ia mengenal Korean wave  dari televisi
yang menampilkan boyband asal Korea, karena ketertarikannya akan jenis
musiknya dan penampilannya kemudian ia mencari informasi tentang artis
idolanya tersebut di internet. Kegemaran NR terhadap musik, film dan drama
Korea terus berlangsung dari SMA sampai ia kuliah. Setelah pulang kuliah
responden NR biasanya masih tinggal di kampus untuk mencari tugas-tugas
perkuliahan. Ia juga biasanya menonton drama atau film korea dari youtube.
Biasanya ia mengunduh atau mengcopy dari teman-temannya. Sesama penggemar
Korea biasanya mereka saling tukar menukar drama Korea.
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Manusia di zaman sekarang ini sangat di pengaruhi oleh kemajuan
teknologi, kehidupan manusia akan komunikasi sangat di pengaruhi oleh
teknologi seperti media cetak, elektronik, selain di gunakan untuk berkomunikasi
juga dapat memperluas wawasan. Teknologi merupakan metode ilmiah untuk
mencapai tujuan praktis, ilmu pengetahuan terapan dapat pula menjadi sarana
untuk menyediakan barang-barang yang di perlukan bagi kelangsungan dan
kenyamanan hidup manusia Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
menimbulkan pengaruh terhadap perkembangan budaya populer.
Budaya populer Korea menyebar karena adanya media massa, peranan
media menjadi penghubung antara komunikator dan komunikan. Media massa
yang terdiri cetak, elektronik dan online inilah yang membantu tersebarnya
budaya popular Korea dan menimbulkan efek terhadap para penggemarnya
sehingga para penggemar lebih mudah mengakses informasi-infomasi tentang
para idola mereka.
Tidak jauh beda dengan yang dikatakan oleh responden AA yaitu :
Awalnya saya tidak tertarik dengan hal-hal yang berhubungan
dengan Korea, namun karena teman-teman saya selalu membahas drama
korea di kampus, saya mulai penasaran,akhirnya saya mengcopy film
korea punya teman, karena suka dengan ceritanya teman sayapun
menyarankan untuk menonton drama korea. awalnya merasa malas
karena ceritanya panjang, tapi setelah nonton saya mulai keterusan
sampai  saya mulai membeli kaset-kaset drama korea yang lagi hits dan
bahkan saya sering mendownload drama korea lewat internet, dari itu
ketertarikan saya dengan drama Korea bermula.
(Wawancara 13 Juni 2015)
Ketertariakan AA akan budaya popular Korea di mulai karena pengaruh
teman-temannya yang sering bercerita tentang alur cerita dari suatu drama seri
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Korea. Dari situlah AA mulai penasaran dan mulai ikut-ikutan menonton drama
tersebut. bahkan ia sering membeli kaset-kaset drama korea terbaru.
Jadi dapat saya simpulkan bahwa banyak media yang mendukung untuk
mendapatkan informasi tentang budaya pop korea baik lewat internet, majalah-
majalah, ataupun berbagai media sosial lainnya. Bahkan hanya dari cerita teman
saja bisa mempengaruhi seseorang yang awalnya tidak suka dengan hal-hal yang
berhubungan dengan korea menjadi suka dengan budaya pop  korea.
Dalam teori perubahan sosial perspektif materialis menenempatkan
budaya material (teknologi) sebagai pendorong utama terjadinya perubahan.
Teknologi seperti handphone, laptop dan internet sebagai sarana penunjang
masuknya budaya korea di Indonesia  Dalam perspektif materialis, teknologi
sangat determinan dengan perubahan sosial. Tokoh teknokratis ini adalah
Thorstein Veblen. Ia mengajukan proposisi bahwa perilaku manusia
mencerminkan perkembangan teknologi dan ekonominya. Pendapat ini
Korean Wave
Tv, film, drama, musik, internet,
sosial media, copy film, dan
membeli kaset drama Korea.
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mengisyaratkan bahwa kemampuan teknologi dalam memengaruhi perilaku
manusia. Cara teknologi dalam memengaruhi perubahan antara lain yaitu pertama,
teknologi meningkatkan alternatif-alternatif baru bagi manusia. Alternatif-
alternatif yang di maksudkan adalah seperti penggunaan sosial media di mana
orang-orang dapat terhubung dengan berbagai orang di belahan bumi lain tanpa di
batasi oleh waktu dan jarak Kedua, teknologi memengaruhi dan kemudian
mengubah pola interaksi. Interaksi sosial menjadi berubah karena tanpa adanya
tatap muka. Media sosial menjadi wadah dimana orang –orang dapat saling
berinteraksi. Interaksi juga dapat terjadi antara fans dengan idola, bahakan para
penggemar dapat berinteraksi dan berbagi informasi tentang artis idola mereka.
Ketiga, introduksi teknologi cenderung menimbulkan konflik dan membawa
permasalahan baru dalam masyarakat. Media sosial membuat orang mampu
berkomentar tentang apa saja yang mereka inginkan baik dengan tanpa bermaksud
untuk menyingung perasaan orang lain.
Perspektif idealis menempatkan ide sebagai pendorong utama dalam
mekanisme perubahan. Perubahan sosial menurut perspektif ini justru bermula
dari ide. Menurut Whithead, ide umum misalnya agama selalu mengecam tatanan
yang ada. Ide yang di ingin di tonjolkan dari Korean Wave adalah dimana ia
memasukkan berbagai unsur-unsur dalam suatu tanyangan seperti unsur hiburan,
kebudayaan, penampilan, bahasa, dan sebagainya. Hal ini lah yang membuat
orang selalu ingin melakukan perubahan setelah mengkonsumsi tanyangan-
tayangan Korea.
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Perspektif ketiga ini mengkonsepsikan bahwa  mekanisme perubahan
bersumber dari proses sosial itu sendiri. Perspektif ini melihat mekanisme
perubahan sosial sebagai hasil dinamisasi proses sosial dalam masyarakat.
Menurut Simmel, dalam proses sosial ada proses sosial disosiatif dan asosiatif.
Proses disosiatif mengisyaratkan adanya kompetisi dan konflik.
C. Perubahan Gaya Hidup Mahasiswa karena Pengaruh Korean Wave.
Gaya hidup menurut Weber berarti persamaan status kehormatan yang di
tandai dengan konsumsi terhadap simbol-simbol gaya hidup yang sama. Estetika
realitas melatarbelakangi arti penting gaya yang juga di dorong dinamika pasar
modern dengan pencarian yang konstan akan adanya model baru, gaya baru,
sensasi dan pengalaman baru. Gaya hidup yang di tawarkan berbagai media pada
saan sekarang ini adalah ajakan bagi khalayak untuk memasuki apa yang di sebut
budaya Konsumer.
Terdapat tiga ciri utama dalam menandai modal pemberian makna budaya
penggemar dalam teks-teks media, yaitu: (1) cara penggemar menarik teks
mendekati ranah pengalaman hidup mereka; (2) peran yang dimainkan melalui
pembacaan kembali dalam budaya penggemar; (3) proses yang memasukkan
informasi program ke dalam interaksi sosial secara terus menerus (Storey, 2003:
157-158).
Gaya Hidup
 Menggunakan make-up
 Mengoleksi kaset, poster, asesoris
korea
 Menggunakan produk-produk asal
korea
 Menyelipkan bahasa korea dalam
kesehariannya
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Penggemar merupakan orang yang memiliki keterlibatan intelektual dan
emosional terhadap idolanya. penggemar memberi makna pada penggemarnya
atas suatu produk budaya yang ditampilkannya. Konsumsi budaya berkaitan
dengan pemaknaan individu akan pola yang ingin ia bentuk sebagai identitas
dirinya, dan di tengah banyaknya budaya yang masuk saat ini saat ini, beredar
berbagai gaya hidup yang diyakini mampu memberikan suatu identitas diri
tertentu. Diri sebagai salah satu bentuk keberadaan manusia memerlukan berbagai
atribut yang akan membuat diri tersebut menjadi dikenali oleh orang lain. Upaya
ini terutama dilakukan melalui gaya hidup yang mampu memberikan suatu
identitas bagi diri. Meningkatnya Korean Wave dikalangan mahasiswa yang
tinggal di asrama juga ikut mempengaruhi gaya hidup sehari-hari mahasiswa,
peneliti mendapatkan informasi dari responden SB yaitu :
Saya sering menonton drama Korea dan saya mulai merasa
terobsesi dengan gaya-gaya artis Korea. awalnya saya tidak suka
memakai make up, tapi karena saya melihat wajah-wajah artis korea
cantik-cantik dan mulus saya mulai belajar memake make up seperti yang
ada di drama-drama korea yang saya tonton. Saya biasa menggunakan
make up tutorial yang ada di youtube untuk mengetahui bagaimana cara
artis korea itu make up dan saya mulai membeli alat-alat make up yang
artis korea gunakan meskipun itu cuman KW.
(Wawancara 27 Juni 2015)
Responden SB berpendapat bahwa ia memiliki ketertarikan akan
penampilan dari artis Korea. Responden SB dulunya jarang menggunakan riasan
wajah, namun karena sering menonton drama Korea ia mulai tertarik merias
wajahnya agar terlihat cantik seperti artis idolanya. Artis Korea biasanya
menggunakan riasan wajah yang terkesan natural dan sangat cocok di gunakan
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sehari-hari. Dan dari situlah responden SB mulai belajar menggunakan riasan
wajah yang ia pelajari dari youtube.
Dari penjelasan di atas penulis berkesimpulan bahwa perubahan gaya
hidup para penggemar terlihat dari perubahan penampilannya. Secara fisik SB
terlihat bahwa ia merubah penampilannya mengikuti idolanya. Menggunakan
riasan wajah dapat merubah penampilan seseorang. Ia mengubah penampilannya
secara sadar karena meniru artis idolanya.
Menurut (plummer 1983) menyatakan bahwa gaya hidup adalah cara
hidup individu yang di identifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu
(aktivitas) mereka, apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya
(ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya. Jadi saya
berkesimpulan bahwa para penggemar budaya Korea mengidentifikasikan dirinya
dengan artis idolanya karena memiliki ketertarikan dan menganggap penting
tentang apa yang pikirkan sekitarnya.
Reponden NR juga mengatakan bahwa :
karena saya keseringan menonton drama korea saya sekarang
senang mengoleksi kaset-kaset,poster-poster artis korea  yang keren.
Bahkan saya sangat terinsipirasi menggunkan pakean dan aksesoris yang
berhubungan korea, meskipun harus menyisihkan uang untuk membeli
barang-barang tersebut.
(Wawancara 1 Agustus 2015)
Dari penuturan responden NR di atas penulis berkesimpulan bahwa para
penggemar budaya Korea sering meniru penampilan artis-artis idolanya. Ia rela
menyisihkan uangnya demi hal hal yang berhubungan dengan idolanya. selain itu,
mereka juga mengadopsi fashion ala Korea dan juga pemilihan produk baik
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kosmetik maupun gadget mengacu pada merek yang digunakan para ikon budaya
pop Korea
Ketika suatu gaya hidup menyebar kepada banyak orang dan menjadi
mode yang diikuti, pemahaman terhadap gaya hidup sebagai satu keunikan tidak
memadai lagi digunakan. Gaya hidup bukan lagi semata tata cara atau kebiasaan
pribadi dan unik dari individu , tetapi menjadi sesuatu yang populer diadopsi oleh
sekelompok orang. Sifat unik tak lagi dipertahankan. Istilah gaya hidup, baik dari
sudut pandang individual maupun kolektif mengandung pengertian bahwa gaya
hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan, dan pola respons terhadap
hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup (Hujatnikajennong,2006:38-39)
Peter L. Berger menyatakan bahwa budaya popular membawa keyakinan
dan nilai-nilai yang signifikan. Karena populernya budaya korea di Indonesia
menyebabkan pola kehidupan sehari-hari mahasiswa yang tinggal di asrama
berubah, contoh dari segi berpakaian dan make up. Karena meningkatnya Korean
Wave di indonesia ini sangat mempengaruhi banyak masyarakat, terutama
mahasiswa yang tinggal di asrama lebih menyukai budaya korea di banding
budaya sendiri , dan pengaruhnya sangat terlihat jelas di kehidupan sehari-hari.
Budaya massa di bentuk di sebabkan oleh:
1. Tuntutan industri kepada pencipta untuk menghasilkan karya
yang banyak dalam tempo singkat. Maka si pencipta untuk
menghasilkan karya yang banyak dalam tempo singkat, tak
sempat lagi berpikir, dan dengan secepatnya menyelesaikan
58
karyanya. Mereka memiliki target produksi yang harus di
capai dalam waktu tertentu.
2. Karena budaya massa cenderung “Latah” menyulap atau
meniru segala sesuatu yang naik dau atau laris, sehingga
media berlomba-lomba untuk mencari keuntungan sebesar-
besarnya.
Selo Soemardjan mendefinisikan globalisasi sebagai terbentuknya era
organisasi dan komunikasi antar masyarakat yang berbeda di seluruh dunia yang
bertujuan untuk mengikuti system dan kaidah-kaidah tertentu yang sama. Kontak
budaya tidak perlu melalui kontak fisik karena kontak melalui media telah
memungkinkan sehingga tidak mengherankan bila globalisasi berjalan dengan
cepat. Secara umum, globalisasi berarti meningkatnya keterkaitan antara orang-
orang dan tempat-tempat sebagai akibat dari kemajuan teknologi transportasi,
komunikasi, dan informasi yang memunculkan konvergensi politik, ekonomi, dan
budaya. Globalisasi dalam kebudayaan dapat berkembang dengan cepat. Hal ini
tentunya dipengaruhi oleh adanya kecepatan dan kemudahan dalam memperoleh
akses komunikasi dan berita namun hal ini justru menjadi suatu masalah yang
paling penting dalam globalisasi, yaitu kenyataan bahwa perkembangan ilmu
pengetahuan dikuasai oleh negara-negara maju, bukan negara-negara berkembang
seperti Indonesia. Namun masuknya budaya Korean wave yang semakin
berkembang saat ini sangat mempengaruhi budaya asli Indonesia dan juga
mempengaruhi lakunya produk-produk buatan korea yang dijual di Indonesia.
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Berawal dari melihat berbagai tayangan di media massa, mereka perlahan-
lahan mulai mengumpulkan informasi mengenai budaya tersebut dan akhirnya
mulai mengimitasi budaya itu ke dalam hidup gaya hidup keseharian mereka.
Dapat dikatakan terjadi pergeseran dalam mengaktualisasikan nilai budaya
Indonesia ke budaya pop Korea dimana budaya tersebut belum tentu sesuai
dengan budaya kita dan terkesan semakin melupakan budaya bangsa sendiri. Jika
hal tersebut terus terjadi, budaya bangsa sendiri bisa hilang padahal remaja adalah
penerus bangsa dimana merekalah yang seharusnya menjadi penerus bangsa kita.
Pada akhirnya, tidak hanya nilai positif yang didapatkan dari pertukaran informasi
global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga membawa dampak
yang tidak baik terhadap perkembangan remaja di Indonesia, secara khusus pada
mahasiswa di kampus Unhas.
Masuknya budaya korea akan mengakibatkan pergeseran terhadap budaya
asli Indonesia. Akan tetapi budaya popular yang di keluarkan perlahan-lahan akan
membuat orang melakukan perubahan sesuai yang di inginkan. Seperti yang
dikatakan oleh responden CL yaitu :
Budaya asli indonesia bisa saja tergeser dengan masuknya budaya
popular korea, dan juga akan berpengaruh terhadap produk-produk
buatan indonesia, karena saya lebih tertarik menggunakan produk-produk
buatan Korea yang di jual di Indonesia seperti handphone, alat make-up,
dll di banding dengan produk-produk buatan Indonesia, bukan hanya itu
saat ini juga banyak orang yang gemar berfoto menggunakan baju asli
Korea dan mengupload di sosial media.
(Wawancara 25 Juli 2015)
Responden CL berpendapat bahwa budaya Indonesia akan luntur karena
saat ini orang-orang lebih tertarik menggunakan produk-produk yang berasal dari
negara Korea seperti handhone dan alat make-up daripada menggunakan produk
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dalam negri. Bahkan banyak yang mengunakan baju adat Korea dan berfoto  lalu
menguplodnya ke sosial media.
Dari penuturan responden CL tersebut penulis berkesimpulan bahwa
pengaruh budaya popular Korea ini akan berpengaruh terhadap kecintaan terhadap
budaya asli Indonesia. Hal ini di utarakan oleh responden CL yang mengatakan
bahwa orang-orang lebih tertarik menggunakan produk asal Korea seperti
handphone, alat make-up, asesoris, pakaian dan sebagainya, bahkan mereka lebih
bangga berfoto menggunakan baju khas Korea daripada menggunakan baju khas
daerahnya sendiri.
Perubahan sosial dan perubahan kebudayaan merupakan hal yang berbeda.
Perubahan soial merupakan perubahan dalam stuktur dan dalam pola hubungan
sosial, yang antara lain mencangkup sistem status, hubungan-hubungan dalam
keluarga,sistem-sistem politik dan kekuatan, dan persebaran penduduk.
Sedangkan yang di maksud dengan perubahan kebudayaan adalah perubahan yang
terjadi dalam sistem ide yang dimiliki bersama oleh para warga atau oleh
sejumlah warga masyarakat yang bersangkutan yang antara lain mencangkup
aturan-aturan atau norma-norma yang di gunakan sebagai pegangan dalam
kehidupan warga masyrakat, nilai-nilai, teknologi, selera dan rasa keindahan atau
kesenian dan bahasa.
Adapun yang di katakan oleh responden AR yaitu
Budaya Korea memang lagi popular di Indonesia, hal ini dapat di
lihat dari banyaknya restoran-restoran yang menyediakan makanan khas
Korea di Indonesia, ada juga yang bergaya ala-ala korea, bahkan
menyelipkan bahasa Korea dalam percakapannya. tapi tidak akan
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mempengaruhi budaya asli Indonesia karena kalo saya pilih-pilih  yang
mana bagus saya ikuti
(Wawancara 20 Juni 2015)
Responden AR memiliki pendapat yang berbeda yakni budaya Indonesia
bisa saja luntur, melihat banyaknya restoran yang menjual makanan khas Korea
dan orang-orang terutama generasi muda dan mahasiswa suka mencoba hal-hal
yang baru dan mulai mengikuti sedikit-sedikit budaya Korea yang mereka gemari.
Namun responden AR di anggap cukup selektif dalam memilah mana yang pantas
untuk di ikuti dan mana yang kurang pantas.
Dari pendapat AR tersebut penulis berpendapat bahwa pengaruh budaya
Korea juga terlihat dari banyaknya restoran-restoran khas Korea yang buka di
Indonesia, bergaya seperti artis Korea, bahkan menyelipkan bahasa Korea dalam
setiap pembicaraan mereka, namun NR berpendapat bahwa ia hanya memilih
mana yang pantas untuk di ikuti dan mana yang tidak pantas untuk di terapkan di
Indonesia, karena tidak semua budaya masuk itu cocok dengan budaya kita, kita
perlu bersikap kritis dalam melihat banyaknya budaya yang masuk ke Indonesia.
Sedangkan menurut responden AA yaitu:
Memang sangat banyak orang yang menyukai penampilan artis
korea, baik dari pakean, warna rambut, warna kulit dan dan membeli
barang produksi korea. Bahkan menghafal lagu-lagu bahasa Korea,Tapi
saya memilih menyukai produk dalam negri saja. Karena saya merasa
tidak cocok bergaya seperti artis Korea karna sayakan berjilbab. saya
hanya sekedar pengagum drama saja tidak sampai pada mengimitasi
(Wawancara 13 Juni 2015)
Responden AA mengatakan bahwa banyak orang yang menggemari
budaya popular korea, sampai-sampai banyak mahasiswa yang berpenampilan
seperti artis Korea dengan mengubah warna rambutnya menjadi agak kecoklatan.
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Selain itu banyak juga mahasiswa yang menyukai lagu-lagu korea yang di anggap
lebih romantis, membeli barang-barang hasil produksi Korea dan sebagainya.
Menjadi penggemar tidak perlu mengimitasi apa yang idola kita lakukan,karena
belum tentu apa yang di gunakan idola juga cocok di gunakan oleh penggemar.
Transfer nilai dan budaya melalui drama atau film Korea mampu
menciptakan kesamaan selera terhadap budaya pop tertentu mamapu mengancam
eksistensi budaya dan identitas lokal. Semakin sering kita di tawarkan produk
budaya pop kita semakin tidak sadar bahwa hal tersebut bukanlah budaya dan
identitas kita. Norma, nilai dan gaya hidup kemudian di adaptasi dari budaya pop
tersebut dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kita dan menyebabkan kita
kehilangan karakteristik.
Responden SB berpendapat bahwa:
Setelah saya mengenal drama Korea saya tidak lagi tertarik
dengan film-film atau sinetron Indonesia, saya lebih suka menonton
drama Korea karena ceritanya lebih menarik dan bervariasi berbeda
dengan sinetron atau film Indonesia yang ceritanya cuma itu-itu saja.
(Wawancara 27 Juni 2015)
Drama Korea selalu menghadirkan ide cerita yang menarik, sehingga para
penggemarnya selalu di buat penasaran untuk mengetahui kelanjutan dari setiap
serinya. Hal itulah yang membuat SB lebih suka menonton drama maupun film
Korea, bahkan ia sudah tidak pernah menonton film atau sinetron Indonesia lagi
karena menanggapnya tidak menarik.
Hannerz dalam Stomka menyatakan bahwa ada empat kemungkinan yang
akan terjadi dari penyatuan kultur di masa mendatang. Pertama, homogenisasi
global . kultur baru akan mendominasi seluruh dunia. Seluruh dunia akan menjadi
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jiplakan gaya hidup, pola konsumsi, nilai dan norma, serta gagasan dan keyakinan
masyarakat.kedua adanya kejenuhan, tekanannya pada dimensi waktu, pelan-
pelan, makin bertahap masyarakat pinggiran akan menyerap kultur barat dan
makin menjenuhkan mereka. Ketiga kerusakan kultur pribumidan kerusakan
kultur barat yang di terima. Alasannya ada dua yaitu: pihak penerima (masyarakat
pribumi) kurang siap untuk menerima unsure kultur barat yang canggih dan selera
kultur mereka yang rendah. Di pihak penyalur ada kecenderungan untuk menjual
kelebihan produk kultural bermutu paling buruk ke pasar pinggiran. Alasan yang
kedua yaitu penyalahgunaan nilai kultural yang di terima di sesuaikan dengan cara
hidup lokal yang sudah mapan. Keempat di sebut kedewasaan yang berarti
penerima kultur barat melalui dialog dan pertukaran yang lebih seimbang
ketimbang penerimaan sepihak. Masyarakat pribumi menerima unsur kultur barat
secara selektif, memperkayanya dengan nilai lokal tertentu. Kultur di seluruh
dunia sebenarnya memeperlihatkan asal usul campuran, hasil sintesis yang sudah
kehilangan keasliannya. Percampuran ini terjadi karena sudah lama karena
terjalinnya hubungan sejak lama antara inti dan pinggiran. Sebaliknya meski
terjadi penyatuan dalam kultur global tunggal, namun pembicaraan akan kultur
masyarakat akan terus berlangsung.
Shumuel Eisentadt dan Hanners berkempulan bahwa:
“Ketika peradaban berkembang, peradaban itu menantang
pemikiran simbolik dan institusiol masyarakat yang di gabungkan ke
dalamnya. Tantangan ini menghendaki tanggapan dari dalam
masyarakatbersangkutan yang menyebabkan terbukanya pilihan dan
peluang baru. (masyarakat modern) mempunyai banyak kesamaan cirri-
ciri, tetapi juga menunjukkan perbedaan besar di antara mereka.
Perbedaan ini terwujud dari penerimaan secara selektif pemikiran
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simbolik utama dan bentuk kelembagaan peredaban barat asli maupun
peradaban masyarakat modern sendiri”
Seperti yang kita ketahui bahwa dahulunya budaya barat sangat
mendominasi Indonesia. Baik dari fashion, gaya, hidup pola pikir dan sebagainya,
bahkan negara barat di anggap sebagai trend fashion dunia. Namun seiring
berjalannya waktu, pelan-pelan budaya barat dianggap menjenuhkan oleh
sebagian besar masyarakat sehingga masyarakat mencoba menyerap budaya baru
yang mereka anggap lebih fresh,karena menampilkan konsep-konsep baru yang
pernah ada sebelumnya. Budaya barat sudah tergeser dengan masuknya budaya
popular Korea. Budaya popular Korea di jual dalam konsep perfileman, sehingga
masyarakat yang menonton secara tidak langsung akan ikut mengkonsumsi
produk-produk asal Korea seperti handphone, asesoris, produk-produk kecantikan,
pakaian dan sebagainya. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi sebagian besar
masyarakat penggemar budaya popular secara khusus mahasiswa yang tinggal di
asrama Unhas. Karena sebagian besar waktu kosong mereka gunakan untuk
menonton drama seri Korea sehingga mereka menjadi sasaran dalam
perkembangan budaya popular Korea.
Menurut Koentjaraningrat, akulturasi adalah proses yang timbul apabila
sekelompok manusia dengan satu kebudayaan tertentu di hadapkan pada unsur-
unsur dari suatu kebudayaan asing. Sehingga unsur-unsur asing itu lambat laun di
terima dan di olah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian budaya asli. Indonesia memiliki beraneka ragam budaya, namun
dengan masuknya budaya Korea di Indonesia banyak orang-orang yang meniru
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cara berpakaian dan berdandan seperti orang Korea, namun hal ini tidak akan
berpengaruh terhadap lunturnya budaya asli Indonesia jika kita mampu menyikapi
dan menyaring mana baik dan yang tidak perlu di ikuti.
Generasi muda sebagai generasi penerus harus mencintai dan melestarikan
budaya Indonesia. Agar tidak mengikuti budaya modern yang di anggap lebih
popular. Produk-produk korea di khawatirkan akan berefek pada gaya hidup
masyarakat Indonesia sehingga menyebabkan bergesernya budaya dan kebiasaan-
kebiasaan daerah atau lokal.
D. Implikasi Hubungan Sosial Antar Mahasiswa Penggemar Drama Korea
Manusia sebagai makhluk individu ternyata tidak mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri, ia selalu bergantung dengan manusia lainnya. Manusia
akan bergabung dengan manusia lain membentuk kelompok dalam rangka
pemenuhan kebutuhan dan tujuan hidup. Interaksi sosial terjadi jika satu individu
melakukan tindakan sehingga menimbulkan reaksi pada individu-individu lain.
Dengan kata lain interaksi dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik atau
saling mempengaruhi di antara gejala aneka kehidupan yang di lakukan oleh
manusia.
Penggemar merupakan yang bergabung dalam komunitas penggemar dan
memiliki pengetahuan yang lebih banyak. Mereka tidak hanya mengoleksi lagu,
CD original, dan poster. Sebagian dari informan ini mengaku mengoleksi baju,
jaket, topi yang bisa mengidentifikasikan mereka bahwa mereka penggemar
boyband dan girlband tertentu. Dari semua informan mereka mengaku memiliki
koleksi musik video yang berjumlah ratusan yang mereka dapatkan dari
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mendownload. Mereka juga memiliki koleksi lagu-lagu terbaru yang tengah
populer di Korea, mereka seringkali menjadi rujukan bagi teman-temannya
mengenai lagu-lagu terbaru. Dan bagi mereka yang hobi mengkoleksi CD
original, jaket, kaos, dan atribude idola mereka harus mengeluarkan uang lebih
karena berharga cukup mahal, yaitu rata-rata berharga ratusan ribu rupiah.
Secara spesifik tidak terlihat karakteristik khusus dalam segi penampilan
dari penggemar K-Pop, tetapi dalam hal kegemaran mereka memiliki minat yang
besar terhadap K-Pop. Terlihat dari minat mereka yang sama terhadap K-Pop, jadi
ketika mereka berkumpul mereka tidak akan berhenti menceritakan idolanya.
Saling bertukar informasi, bertukar koleksi musik, koleksi musik video, dan
bertukar gosip tentang idola mereka.Dari segi penampilan tidak begitu menonjol
karakteristik mereka karena memang berbeda-beda, ada yang memakai jilbab, ada
yang berambut pendek, ada juga yang mereka mengenakan baju yang bermodel
ala Korea.
Berkembangnya budaya popular korea dapat dilihat dari munculnya
Korean Lovers dan munculnya fans artis Korea yang akrab disebut fandom.
Fandom atau penggemar dianggap sebagai orang-orang yang menciptakan suatu
simbol dari apa yang telah di konsumsi. Fandom merupakan hal yang penting
agar budaya Korea tetap bertahan. Anggota fandom adalah orang-orang yang di
terpa budaya popular korea secara berulang-ulang dan terus-menerus melalui
media massa. Menurut Ashadi Siregar music popular sebagaimana halnya musik
dan film tidak bisa lepas dari pelakunya. Yaitu penyayi dan pemain. Pelaku ini
menjadi bagian yang di tawarkan kepada remaja.
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Kata Fans telah di gunakan sejak abad ke 19 dan kata Fandom mulai di
gunakan sejak abad ke 20. Istilah fans dan fandom mulanya di gunakan untuk
menandai para penggemar klub olahraga dan setelahnya istilah tersebut juga di
gunakan sebagai wadah penggemar fiksi ilmiah. Fans menyiratkan beberapa hal
sebagai berikut: daya tarik, minat, ikatan emosional, dalam hal tertentu, seringkali
terlibat kegiatan bersama.
Henry Jekins perpendapat bahwa penggemar adalah orang-orang yang
menarik suatu produk budaya agar bisa memilikinya secara penuh lalu
mengintegrasikannya secara penuh dalam keseharian mereka. Tindakan tersebut
di dasari oleh pilihan dan kesadaran dan ada pemaknaan pribadi di balik
pemilihan itu semua. K-pop sebagai perlengkapan hidup yang digunakan
penggemarnya akan menyediakan pengalaman-pengalaman pribadi
danpengetahuan mengenai keduanya dapat menjadi modal budaya yang akan
mempengaruhi gaya hidup penggemarnya.
Dengan demikian fandom lebih mendominasi pada sikap dan gaya hidup
yang dimiliki idolanya. Responden AA mengatakan bahwa:
Saya sering berkumpul dengan teman-teman yang tinggal di
asrama  yang juga penggemar drama-drama Korea, kita sering
membahas alur ceritanya sampai profil pemainnya, bahkan kita sering
nonton bareng dan histeris apabila actor idola kita sedang berakting
(Wawancara 13 Juni 2015)
Responden AA sering berkumpul dengan para penggemar drama korea
yang juga tinggal di asrama unhas. Mereka biasanya berkumpul untuk membahas
drama korea yang sedang mereka tonton, baik dari alur ceritanya sampai profil
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pemainnya. Mereka juga sering nonton bareng dan histeris apabila idola mereka
sedang berakting.
Dari pendapat di atas penulis berkesimpulan bahwa para penggemar atau
yang sering di sebut Korean Lovers memiliki kebiasaan yang sama. Mereka
sangat mudah akrab terhadap sesama penggemar. Apabila menyukai aktor yang
sama biasanya mereka akan saling menawarkan drama atau variety show dimana
idola mereka sedang tampil.
Manusia memiliki kemampuan untuk menggunakan simbol-simbol yang
signifikan untuk merespon apa yang dilihatnya kemudian apa yang di
pikirkannya. Dengan menggunakan bahasa dan berinteraksi dengan orang lain
kita dapat mengembangkan apa yang kita pikirkan dan menghasilkan makna.
Para idola memiliki kemampuan menggunakan simbol bahasa, lagu, gesture, dan
yang lainnya untuk berinteraksi dengan fans mereka. Sehingga para fans
merespon dan memaknai simbol dari idola mereka.
Responden AR mengatakan
Mahasiswa di asrama ini rata-rata penggemar drama Korea, kita
sering bertegur sapa dengan menggunakan bahasa Korea
(Wawancara 20 Juni 2015)
Bahasa merupakan alat komunikasi, dengan bahasa kita menyampaikan
pesan terhadap orang lain. Dengan bahasa itu pula kita mampu memahami
maksud dari apa yang di sampaikan oleh orang lain. Ketika para penggemar
budaya korea menggunakan bahasa korea sebagai bahasa keseharian mereka bisa
saja bahwa mereka sudah memahami apa maksud dari orang lain. Walaupun
mereka menggunakan bahasa Indonesia bercampur bahasa Korea. Hal ini
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menunjukkan identitas mereka. Bahasa mampu menunjukan identitas mereka
sebagai penggemar budaya Korea.
Interaksionisme simbolik merupakan hubungan antara simbol dan
interaksi. Menurut Mead orang bertindak berdasarkan makna simbolik yang
muncul dalam sebuah situasi tertentu. Sedangkan simbol merupakan representasi
dari sebuah fenomena, dimana simbol sebelumnya sudah pernah di sepakati
bersama dalam sebuah kelompok  dan digunakan untuk mencapai sebuah
kesamaan makna bersama.
Simbol di bedakan menjadi 2 yaitu simbol verbal dan non verbal. Simbol
verbal merupakan dengan penggunaan kata-kata atau bahasa sedangakan non
verbal dengan menggunakan bahasa tubuh atau bahasa isyarat.  Para penggemar
budaya Korea di asrama unhas sering bertegur sapa dalam bahasa Korea. Mereka
memanggil teman mereka dengan sebutan “Unnie” dalam bahasa korea yang
artinya kakak perempuan. Simbol tersebut merupakan representasi dari masuknya
budaya korea dan simbol tersebut di gunakan untuk mencapai kesamaan makna
bersama di antara penggemar. Simbol tersebut merupakan hasil dari Interaksi
sosial dan menggambarkan kesepakatan untuk menerapkan tertentu pada simbol
tertentu.
Manusia memiliki kemampuan untuk memahami diri sendiri dari
perspektif orang lain. Melalui pandangan orang lain terhadap diri kita, kita dapat
mengetahui lebih jauh tentang pribadi diri kita sendiri dan membayangkan
bagaimana kita di lihat oleh orang lain . melalui diri, seseorang dapat menjadi
orang yang telah mencerminkan mereka dalam banyak interaksi yang telah di
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lakukan dengan orang lain.  AA senang meniru artis dengan berpenampilan
seperti artis idolanya. Hal ini di sebabkan karena ketertarikan dan simbol
kecantikan yang di tawarkan oleh sang artis. Perubahan yang di lakukan ini
berdasarkan kehendaknya sendiri.
Responden NR berpendapat bahwa :
Orang korea sangat menghormati orang yang lebih tua atau
senior mereka, rasa hormat mereka itu yang saya suka, dan saya coba
untuk menerapkan hal itu pada diri saya, dan saya pun ingin di hormati
oleh adik-adik saya tapi sepertinya masih susah di Indonesia.
(Wawancara 1 Agustus 2015)
Dari pedapat responden NR tersebut dapat di simpulkan bahwa para
penggemar Korea juga menyukai budaya-budaya yang di tanamkan. Orang korea
menganut pahan Konfusionisme sehingga ia sangat menghormati orang orang tua,
maupun seniornya. Para senior juga tidak pernah merasa hebat terhadap
juniornya. Mereka saling menhormati dan menghargai. Hal ini sangat berbeda di
Indonesia dimana senior dan junior ada hubungan yang kurang baik.
Dari pendapat di atas penulis berkesimpulan bahwa banyak hal –hal positif
yang dapat kita ambil dan dapat kita pelajari dari kebudayaan Korea. NR
berpendapat bahwa ia tidak hanya menikmati keseruan dari alur cerita drama
korea tetapi ia juga menyukai kebiasaan-kebiasaan yang di tampilkan dalam
drama Korea.
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri.
Manusia akan selalu menjalin hubungan interaksi sosial dengan dengan
masyarakat. Terdapat hubungan saling ketergantungan antara individu dengan
masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi antar individu dengan masyarakat dan
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lingkungan menghasilkan aturan-aturan yang mempengaruhi kehidupan
masyarakat. Aturan-aturan dalam saling menghormati orang yang lebih tua
menghasilkan tata karma dalam kehidupan.
responden AA berpendapat bahwa:
Memperbanyak teman, karena kita punya hobby yang sama, dan
bisanya kita cepat akrab, apalagi saat membahas aktor-aktris idola kita
(wawancara 13 Juni 2015)
Ketertariakan akan budaya korea membuat para penggemar mudah akrab
satu sama lain. Hal ini di sampaikan oleh responden AA dimana ia mendapat
banyak rekomendasi film-film korea yang pernah ia tonton melalui orang-orang
yang baru ia jumpai. Hal ini yang membuat para penggemar atau yang sering di
sebut Korean lovers menjadi cepat akrab.
Interaksi sosial yang bersifat disasosiatif dapat diartikan sebagai suatu
perjuangan melawan seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan
tertentu. Proses sosial disasosiatif ini juga terdiri dari beberapa bentuk, yaitu: 1)
persaingan atau kompetisi dimana proses sosial ditandai oleh terjadinya
persaingan dengan seseorang atau kelompok sosial tertentu agar mencapai
kemenangan dalam tujuan tertentu tanpa menimbulkan ancaman atau benturan
fisik. Dalam persaingan terdapat dua tipe yaitu yang bersifat pribadi dan tidak
bersifat pribadi. Bagi penggemar budaya Korea terdapat persaingan seperti yang
di sampaikan oleh responden NR:
Persaingan yang terjadi antara biasanya dalam hal mencari
drama terbaru, biasanya saya merasa puas apabila saya yang lebih
duluan tahu di banding teman yang lain, bukan hanya drama, tetapi kami
juga bersaing dalam mengumpulkan atribut dan asesoris dalam drama
korea.
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(wawancara 1 Agustus 2015)
Sebagai penggemar NR biasanya merasa adanya persaingan di antara para
penggemar Korean Wave, mereka biasanya bersaing dalam hal mendapatkan
drama Korea terbaru yang sedang tayang di televisi Korea dengan cara
mengunduh tiap episode yang di youtube. selain itu persaingan juga terjadi dalam
hal mengumpulkan atribut atau asesoris yang digunakan dalam drama Korea.
Persaaingan merupakan proses sosial ketika terdapat ke 2 pihak atau lebih
untuk saling berlomba melakukan sesuatu untuk mencapai kemenangan tertentu.
Persaingan terjadi jika beberapa pihak menginginkan sesuatu dengan jumlah
terbatas ataupun menjadi pusat perhatian umum. Persaingan dilakukan atas norma
dan nilai yang diakui bersama dan berlaku di masyarakat tersebut. kemungkinan
kecil persaingan menggunakan kekerasan ataupun ancaman. Jadi, dapat disebut
bahwa persaingan dilakukan dengan sehat.
Media memberikan banyak pengaruh bagi  masyarakat. Melalui media,
informasi dan pemberitaan dapat menyebar secara luas dan cepat. Penyebarannya
dapat melalui iklan, berita, film, talk show, realty show, variety show, dan
sebagainya. Apabila suatu informasi atau pemberitaan di tayangkan secara terus
menerus dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat. Budaya Korea menjadi
popular di kalangan mahasiswa sehingga mampu mengubah pola pikir dan gaya
hidup mahasiswa menjadi  konsumtif.
Modernisasi mampu mengubah cara pandang dan pola hidup
masyarakat.sehingga yang muncul adalah budaya konsumtif dan hedonis.
Konsumsi dalam sosiologi di pandang sebagai selera, identitas atau gaya hidup
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yang terkait dari aspek-aspek sosial budaya. Dari segi selera konsusmsi dapat
berubah, dilihat dari kualitas simbol barang atau barang-barang yang menarik.
Dan tergantung dari persepsi atau selera orang lain melihat tayangan Korea yang
menjadi hiburan tersendiri  bagi mahasiswa di asrama Unhas.
Tidak dapat dipungkiri bahwa dari sebagian besar mahasiswa yang tinggal
di asrama Unhas merupakan penggemar budaya Korea terdapat juga beberapa
yang tidak menyukai budaya Korea, seperti yang di sampaikan oleh responden
AA:
Pertentangan yang terjadi antara penggemar fanatik dan bukan
penggemar. Yang bukan penggemar biasanya risih dengan hal hal yang
berbau korea karena mengaggap para penggemar kpop terlalu berlebihan
dalam mengespresiakn dirinya.
(wawancara 13 Juli 2015)
Meskipun mahasiswa yang tinggal di asrama Unhas sebagian besar
merupakan penggemar drama Korea, namun ada juga beberapa orang yang tidak
terlalu suka dengan budaya tersebut karena menganggap bawa para penggemar
Korea terlalu berlebihan dalam mengekspresikan dirinya.mereka menganggap
bahwa film barat terlihat lebih wajar jika di bandingakan dengan drama Korea
yang terkesan berlebihan genre ceritanya.
Kontroversi adalah sikap menentang dengan tersembunyi agar tidak ada
perselisihan (konflik) terbuka. Kontrovesi merupakan proses sosial dengan tanda
ketidakpastian, keraguan, penolakan, dan penyangkalan dengan tidak
diungkapkan secara terbuka. Penyebab kontravesi adalah perbedaan pendirian
antara kalangan tertentu dan pendirian kalangan lainnya dalam masyarakat
ataupun dapat juga pendirian menyeluruh masyarakat.
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Teori interaksionisme simbolik dapat digunakan setiap kehidupan manusia
itu sendiri dengan interaksinya terhadap orang lain  karena dibentuk  melalui
proses komunikasi dan interaksi antar individu dan antar kelompok dengan
beberapa tindakan yang dilakukan dengan simbol itu misalnya menyapa sesorang
mengunakan simbol lebih singkat dan lebih modern namun hanya orang tertentu
yang tau itu simbol yang digunakan tadi untuk bicara bukan semata-mata
merupakan suatu tanggapan yang bersifat langsung terhadap stimulus yang datang
dari lingkungannya atau dari luar dirinya, melainkan dari hasil sebuah proses
interpretasi terhadap stimulus.
Interaksi sosial dapat di artikan sebagai hubungan timbal balik antara dua
orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan
peran secara aktif. Interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-
pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. Syarat terjadinya
interaksi sosial perlu adanya kontak sosial dan komunikasi sosial. Tidak hanya
dengan bersentuhan fisik dengan pekembangan teknologi manusia dapat
berhubungan tanpa besentuhan, misalnya melalui handphone, sosial media, dan
sebagainya. Komunikasi dapat di artikan jika seseorang dapat memberi arti
terhadap perilaku orang lain atau perasaan yang ingin di sampaikan orang
tersebut.
Dalam cara berpikir sosiologi ( sosiologi mikro) lingkungan simbolis
dapat di jelaskan dengan  perspektif interaksionisme simbolik. Perspektif ini
mengayatakn bahwa masyarakat terbentuk oleh interaksi antarpersonal. Interaksi
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sosial tersebut tidak bermakna jika tidak berhasil membentuk relasi sosial. Karena
relasi sosial itu merupakan hasil dari pengaruh timbal balik di antara mereka yang
berinteraksi.
Contohnya ketika orang berinteraksi dengan bahasa simbol verbal maupun
nonverbal, dalam skala luar kemudian berkembang menjadi ilmu komunikasi,
maka orang memilih menggunakan kata-kata verbal dan vokal atau memilih
menggunakan sesuatu untuk menggantikan kata verbal dan vokal. Itulah
penggunaan simbol. Realasi sosial antara orang-orang hanya dapat terbentuk
oleh mereka yang dapat memahami simbol-simbol tersebut.
Masyarakat global dimaksudkan sebagai sebuah kehidupan yang
memungkinkan komunitas manusia menghasilakan budaya-budaya bersama,
mengkasilakn produk-produk industri bersama, menciptakan pasar bersama,
melakukan pertahanan militer bersama, menciptakan mata uang bersama, daan
bahakan menciptakan peperangan secara global di semua lini.
Perkembangan teknologi informasi juga mampu mengembangkan ruang
gerak kehidupan baru bagi masyarakat. Sehingga tanpa di sadari, komunitas
manusia telah hidup dalam dua dunia kehidupan, yaitu kehidupan masyarakat
nyata dan kehidupan masyarakat maya (cybercommunity)
Kebudayaan popular berkaitan dengan masalah keseharian yang dapat di
nikmati oleh semua orang atau kalangan orang tertentu. Sebuah budaya yang akan
memasuki dunia hiburan, maka budaya itu umumnya menempatkan unsur popular
sebagai unsur utamanya. Prinsip-prinsip yang menonjol adalah kesenangan yang
tertanam dan menjelma dalam kehidupan manusia, sehingga pada saat lain akan
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menjelma menjadi budaya manusia. Dan akhirnya kesenangan itu akan menjadi
larut dalam kebutuhan manusia yang lebih besar, bakan kadang menjadi eksistensi
kehidupan manusia. Kesenangan juga membuat manusia manja dan terbiasa
dengan kehidupan yang serba mengagumkan.
Transfer nilai dan budaya melalui drama atau film korea mampu
menciptakan kesamaan selera terhadap budaya pop tertentu mamapu mengancam
eksistensi budaya dan identitas lokal. Semakin sering kita di tawarkan produk
budaya pop kita semakin tidak sadar bahwa hal tersebut bukanlah budaya dan
identitas kita. Norma, nilai dan gaya hidup kemudian di adaptasi dari budaya pop
tersebut dan menjadi bagian tak terpisahkan dari kita dan menyebabkan kita
kehilangan karakteristik.
Implikasi Hubungan Sosial
Asosiatif Disosiatif
 Nonton bareng
 Bertegur sapa
dalam bahas
korea
 Timbul rasa
saling
menghormati
 Persaingan dalam
mencari atau
mendownload
drama Korea
terbaru
 Kontraversi antar
penggemar dan
bukan penggemar
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Manusia mampu menciptakan sarana dalam berhubungan sosial.
Masyarakat terdiri dari jaringan interaksi sosial dimana anggota-anggotanya
menempatkan makna bagi tindakan mereka dan tindakan orang lain dengan
menggunakan simbol-simbol. Kita tidak dapat berkomunikasi tanpa berbagi
makna dari simbol-simbol yang kita gunakan. Melalui jaringan sosial yang di
ciptakan individu ini mampu menciptakan sebuah pertukaran simbol- simbol yang
menghasilkan pemaknaan.
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BAB VI
PENUTUP
A.Kesimpulan
 Awal masuknya budaya Korea di kalangan mahasiswa karena
pengaruh teknologi, teknologi mempengaruhi lahirnya media
massa, Media massa yang terdiri cetak, elektronik dan online inilah
yang membantu tersebarnya budaya popular Korea dan
menimbulkan efek terhadap para penggemarnya sehingga para
penggemar lebih mudah mengakses informasi-infomasi tentang
para idola mereka. Selain media awal masuknya budaya popular
Korea di asrama mahasiswa Unhas adalah karena pengaruh orang-
orang sekitarnya.
 Terdapat berbagai perubahan gaya hidup para penggemar terlihat
dari perubahan penampilannya. Secara fisik terlihat bahwa para
penggemar merubah penampilannya mengikuti idolanya. Mereka
mulai tertarik menggunakan riasan wajah karena meniru artis
idolanya. Terkadang mereka sengaja menyisihkan uangnya untuk
membeli barang-barang yang berhubungan dengan Korea. Seperti
poster, dvd, asesoris seperti artis idolanya tersebut. Bahkan mereka
lebih tertarik menggunakan produk asal korea seperti handphone,
alat make-up,asesoris, pakaian dan sebagainya. Para penggemar
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juga lebih bangga berfoto menggunakan baju khas Korea dan
menguplodnya ke sosial media.
 Masuknya Korean wave dapat terlihat dari banyaknya restoran-
restoran khas Korea yang buka di Indonesia,ada juga bergaya
seperti artis Korea, bahkan menyelipkan bahasa Korea dalam
setiap pembicaraan mereka, banyak juga mahasiswa yang
menyukai lagu-lagu korea yang di anggap lebih romantis. Para
penggemar juga lebih sering menonton drama maupun film Korea,
bahkan sudah tidak pernah menonton film atau sinetron Indonesia
lagi karena menanggapnya tidak menarik.
 Mahasiswa biasanya berkumpul untuk membahas drama korea
yang sedang mereka tonton, baik dari alur ceritanya sampai profil
pemainnya. Mereka juga sering nonton bareng dan histeris apabila
idola mereka sedang berakting. Mereka sangat mudah akrab
terhadap sesama penggemar. Apabila menyukai aktor yang sama
biasanya mereka akan saling menawarkan drama atau variety show
dimana idola mereka sedang tampil. Ketika para penggemar
budaya korea menggunakan bahasa korea sebagai bahasa
keseharian mereka bisa saja bahwa mereka sudah memahami apa
maksud dari orang lain. Walaupun mereka menggunakan bahasa
Indonesia bercampur bahasa Korea. Hal ini menunjukkan identitas
mereka. Bahasa mampu menunjukan identitas mereka sebagai
penggemar budaya Korea. ia lebih banyak menghabiskan waktunya
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untuk menonton drama daripada untuk sekedar jalan-jalan ke mall.
Ia ke mall hanya untuk mencari kaset drama terbaru dan
menontonnya
 Orang korea menganut pahan Konfusionisme sehingga ia sangat
menghormati orang orang tua, maupun seniornya. Para senior juga
tidak pernah merasa hebat terhadap juniornya. Mereka saling
menhormati dan menghargai. Para penggemar mengaku banyak hal
–hal positif yang dapat kita ambil dan dapat kita pelajari dari
kebudayaan Korea. Karena mereka tidak hanya menikmati
keseruan dari alur cerita drama korea tetapi ia juga menyukai
kebiasaan-kebiasaan yang di tampilkan dalam drama Korea.
 Dampak sosial disosiatif yang terjadi persaingan diantara para
penggemar drama Korea dalam mendapatkan drama Korea terbaru
dan memiliki asesoris drama Korea terbaru. Sedangkan
konteraversi yang terjadi adalah adanya pertentangan antara
penggemar dan bukan penggemar dimana mereka menganggap
bahwa para penggemar drama Korea terkesan berlebihan dalam
mengeskpresiakan dirinya.
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A. Saran
 Setelah melakukan penelitian penulis, memberikan saran bahwa
teknologi memiliki peranan yang penting dalam menyebarnya
budaya popular Korea, untuk itu mahasiswa yang bekali dengan
teknologi seperti laptop dan handphone canggih harus bisa
membatasi diri atau mengimbangi dalam mengakses drama-drama
Korea agar tidak mengganggu perkuliahan mereka.
 Selain itu para mahasiswa perlu bersikap kritis agar tidak meniru
gaya hidup dan penampilan para artis idola mereka secara
berlebihan. Selain itu juga pelu ada pelestarian budaya di setiap
daerah agar budaya Indonesia tetap terjaga kelestariannya,
meskipun budaya-budaya popular lainnya terus bermunculan,
budaya asli Indonesia tidak dapat luntur dan tetap terjaga
kelestariannya. Meskipun drama korea memiliki alur cerita yang
menarik, perlu juga adanya batasan-batasan.
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Identitas Informan
1. Responden “AA”
Responden AA adalah mahasiswa Fakultas Pertanian semester 5, umur 20 tahun,
yang tinggal di Asramah Ramsis. Waktu luang responden sering digunakan untuk
menonton drama korea. Responden AA mengenal budaya popular Korea dari teman-
temannya yang sering membahas drama Korea terbaru, hal ini yang membuatnya
mencoba ikut menonton dan sampai saat ini terus mengupdate drama Korea terbaru. AA
terarik akan drama Korea karena alur cerinya yang unik dan bebeda- beda, ia sangan suka
drama dengaan genre Comedy dan Romance. AA mengatakan bahwa banyak nilai-nilai
yang di sampaikan terhadap suatu tanyangan drama korea yang bermanfaat untuk ditiru,
seperti kebiasaan mengucapkan salam dengan sedikit membungkuk dsb. AA mengatakan
bahwa sebelum ia mengenal budaya Korea ia cuek dengan penampilannya, namun
setelah hobby menonton ia mulai sering menggunakan riasan wajah seperti artis korea
idolannya. Responden AA biasa menonton drama yang ia koleksi di Laptopnya, kadang
ia juga nonton streaming di youtube.
2. Responden “AR”
Responden AR adalah mahasiswa Fakultas Hukum semester 7, umur 21 tahun,
yang tinggal di Asramah Ramsis. Jadwal kuliah responden mulai jam 10 pagi sampai jam
3 sore. Sisa waktu luang responden sering digunakan untuk menonton drama korea. AR
memulai ketertarikanya akan drama Korea melalui saudaranya yang juga merupakan
penggemar drma Korea. Awalnya Responden AR di beri kaset drama yang berjudul The
Moon That embrasse The Sun, setelah menonton drama tersebut responden AR mengaku
ketagihan untuk menonton drama Korea dengan genre Kolosal.  Responden AR biasa
menonton drama Korea koleksi di Laptopnya dan responden biasa membeli kaset-kaset
drama korea terbaru. AR merupakan penggemar drama, film, boyband dan girlband
Korea serta variety show asal Korea. AR merupakan ELF (sebutan untuk fans Super
Junior). AR mengatakan bahwa ia lebih cepat akrab dengan orang-orang yang memiliki
ketertarikan yang sama dengannya.
3. Responden “SB”
Responden SB adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik semester
7, umur 21 tahun, yang tinggal di Asrama Ramsis. Ketertarikan responden SB akan
Korean wave di mulai dari teman  asramanya yang merupakan penggemar drama Korea,
dari situ responden SB menjadi hobby menonton dan mensearching tentang profil-profil
dari pemain drama Korea tersebut. Responden menghususkan waktu malam/jam-jam
kosong diisi dengan menonton drama korea. SB mengatakan bahwa ia menggemari
drama Korean karena ceritanya sangat menghibur, berbeda denga sinetron Indonesia
yang ceritanya biasa saja. Responden SB biasa menonton drama Korea lewat koleksi
kaset-kaset drama korea terbaru yang responden miliki.
4. Responden “CL”
Responden CL adalah mahasiswa Fakultas Hukum semester 5, umur 20 tahun,
yang tinggal di Asramah Ramsis. Sisa waktu luang responden sering digunakan untuk
menonton drama korea. Awal ketertarikan responden CL akan budaya Korea di mulai
sejak ia masih kecil, ia sering menoton drama Korea, Taiwan, China, dan Jepang. Ia
menyukai drama Asia tersebut karena cerinya sangat menyentuh. Responden CL
terkadang menyisihkan uang bulanannya untuk membeli kaset-kaset drama korea terbaru,
bahkan responden banyak mengoleksi poster-poster korea, majalah-majalah korea
bahkan responden kerap pergi kerestoran yang menyediakan menu makanan Korea.
5. Responden “NR”
Responden NR adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi semester 3, umur 19 tahun,
yang tinggal di Asramah Ramsis. Jadwal kuliah .responden NR mengenal budaya popular
Korea dari Televisi, namun karena ia sering ketinggalan menonton di TV responden NR
akhirnya menonton di youtube dan mengoleksi drma Korea.  Di sela kesibukan
mengikuti jadwal kuliah, Responden NR mengikuti kursus bahasa Korea. Responden NR
sangat senang membahas drama korea terbaru, responden NR banyak mengoleksi
aksesoris-aksesoris yang berhubungan dengan korea, kaset-kaset drama korea dan
majalah-majalah korea. Responden NR jarang berkumpul dengan teman-temannya
karena responden NR lebih banyak menonton drama Korea.
Dokumentasi Penelitian
PANDUAN WAWANCARA MENDALAM
Responden Kunci
Nama :
Tempat tanggal lahir :
Jurusan :
Pertanyaan :
1. Bagaimana persepsi anda terhadap masuknya Korean Wave di Indonesia?
2. Darimana anda mengenal budaya pop Korea?
3. Sejak kapan anda mengenal dan menyukai budaya pop Korea?
4. Bagaimana pengaruh budaya Korea terhadap diri anda?
5. Apakah ada perubahan yang anda rasakan sebelum dan sesudah mengkonsumsi budaya
pop Korea?
6. Apakah dengan masuknya Budaya Korean berpengaruh terhadap budaya asli Indonesia?,
sejauh mana hal itu mempengaruhi?
7. Apakah ada kebiasaan-kebiasaan yang sering anda lakukan sebagai penggemar budaya
pop Korea?
8. Bagaimana hubungan sosial yang terjalin pada penggemar budaya pop Korea di asrama
mahasiswa Unhas?
9. Bagaimana dampak sosial asosiatif yang anda rasakan sebagai penggemar di asrama
mahasiswa Unhas?
10. Bagaimana dampak sosial disosiatif yang anda rasakan sebagai penggemar di asrama
mahasiswa Unhas?
